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 للها مسبميحرلا نحمرلا  
 ِوِّلل َدْمَْلْا ,ُُهرِفْغَػتْسَنَو ُوُنْػيِعَتْسَنَو ُهُدَمَْنَ,  ِتاَئِّيَس ْنِمَو اَنِسُفْػَنأ ِرْوُرُش ْنِم ِوّللِاب ُذْوُعَػنَو
ِلإ َلا َْفأ ُدَهْشَأَو ,ُوَل َيِداَى َلاَف ْلِلْضُي ْنَمَو ,ُوَل َّلِضُم َلاَف ُوّللا ِهِدْهَػي ْنَم ,اَِنلاَمَْعأ َو
.ُُولوُسَرَو ُهُدْبَع اًد َّمَُمُ ََّفأ ُدَهْشَأَو ,ُوَل َكِْيرَشَلا ُهَدْحَو ُوّللا َّلاِإ 
Segala puji hanya milik Allah swt semata Dialah dzat yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang dengan segala cinta-Nya yang senantiasa diberikan kepada 
seluruh makhluk di dunia ini. Kepada-Nya seluruh makhluk meminta pertolongan 
dan memohon ampunan dari segala dosa. Maka dengan hidayah dan inayah-Nya 
akhirnya penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan judul ‚Larangan Melecehkan 
Penganut Agama Lain Perspektif al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tah{li>li> terhadap 
QS. Al-An’a>m/6:108) ‛  S}alawat serta salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi 
Muhammad saw yang telah membawa umatnya dari kegelapan menuju cahaya dan 
kesejahteraan. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan dan tentunya penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan 
dukungan dari berbagai pihak demi kesempurnaan penelitian selanjutnya patutlah 
kiranya penulis mengucapkan rasa syukur dan ucapan terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada mereka, antara lain: 
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si, sebagai Rektor UIN Alauddin Makassar, 
dan kepada Prof. Dr. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A, Prof. 
Hj. Siti Aisyah Kara, M.A, Ph. D, Prof. Hamdan, Ph. D selaku wakil Rektor 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 











































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 َفْيَك : kaifa 
 َؿْوَى : haula 
4. Maddah 
 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 









fath}ah dan ya>’ 
 
     ai a dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 






 َتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َلْيِق : qi>la 
 ُتُْوَيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِؿاَفْطَلأا  ُةَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 َلِضاَفَْلا  ُةَنْػيِدَمَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَمْكِْلَْا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَّبَر : rabbana> 









fath}ah dan alif atau ya>’  َ ... ا  َ... | ى  
d}ammah dan wau  ُػو
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 




 ّقَْلَْا : al-h}aqq 
 َمِّعُػن : nu‚ima 
  وُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  ىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  بَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َةلَزْلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 
 ُدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 




 َفْوُرُمَْأت : ta’muru>na 
 ُعْوَّػنَلا : al-nau‘ 
 ٌءْيَش : syai’un 
 ُتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِللها ُنْيِد di>nulla>h   ِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُى ِللها ِةَْحمَر ْفِ ْم     hum fi> rah}matilla>h 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 









NAMA : Syahru Ramadhan 
NIM  : 30300113025 
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 (Suatu Kajian Tahli>li> Terhadap QS. al-An’a>m/6:108) 
 
Skripsi ini merupakan penelitian yang membahas tentang larangan 
melecehkan penganut agama lain ataupun yang berkaitan dengan agama di luar 
Islam (non muslim) dalam QS. al-An’a>m/6:108. Adapun rumusan masalah dalam 
skripsi ini yaitu bagaimana hakekat melecehkan penganut agama di luar Islam (Non 
Muslim), bagaimana dampak melecehkan penganut agama lain dalam QS. al-An’a>m/ 
6:108, bagaimana wujud melecehkan penganut agama lain dalam QS. al-An’a>m/ 
6:108.    
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library researc). 
Data yang dikumpulkan dengan mengutip dan menyadur dan menganalisis terhadap 
literaratur yang mempunyai relevansi te\rhadap masalah yang dibahas kemudian 
menyimpulkannya, metode yang penulis gunakan yakni metode pendekatan tafsir, 
dalam mengunguraikan kandungan ayat dalam QS. al-An’a>m/6:108 penulis 
menggunakan metode tafsir tah{li>li>, serta menggunakan buku-buku yang memiliki 
hubungan dengan masalah yang dikaji.    
Setelah mengkaji dari beberapa reverensi, maka dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa wujud dari  melecehkan penganut agama diluar Islam bisa 
berupa ucapan (lisan) mapun perbuatan yakni dengan cara mengolok-olok, caci-
maki, ejekan, mengijak kitab suci dan hinaan maupun pandangan terhadap agama 
lain dan perbuatan dengan bahasa tubuh maupun membuat gambar nabi dengan 
sesuatu untuk tujuan menghina, melakukan hal demikian merupakan perbuatan yang 
sia-sia yang menyebabkan orang yang dilecehkan membalas dengan perlakuan yang 
sama bahkan lebih sehingga menyebabkan mud{arat yang lebih besar seperti  hukum 
pindana hingga kerusuhan massal. serta implikasi dari al-Qur’an al-An’a>m/06:108.  
Maka dari itu lebih baik ditinggalkan dari pada mendatangkan dampak yang lebih 
besar dan akibatnya rusaknya hubungan antara umat beragama. 
Dengan adanya skripsi ini penulis berharap semoga dapat menambah 
wawasan tentang etika terhadap umat beragama lainnya dan mengindari sikap 
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menganggap umat salah salah dengan konsep ajaran agama mereka, sehingga tetap 










 A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah kepada umat manusia 
melalui malaikat Jibril. Baik lafal maupun maknannya yang benar agar dia menjadi 
h{ujjah bagi Rasul saw Menjadi undang-undang bagi manusia, al-Qur’an sebagai 
kitab yang menjadi pembeda antara yang haqq dengan yang bat}hil.1 Sehingga 
dengan adanya al-Qur’an sebagai kitab petunjuk yang menuntun setiap manusia 
menuju ke jalan yang benar. Al-Quran menjelaskan bagaimana dalam kehidupan 
masyarakat modern ini dengan berusaha memberikan jawaban terhadap masalah-
masalah dalam kemasyarakatan melalui petunjuk yang terdapat dalam al-Qur’an.  
Al-Qur’an merupakan wahyu  yang di dalamnya terdapat sifat pembeda dari 
yang haqq dengan yang bat}hil. juga memuat ajaran-ajaran yang universal yang 
mengatur kehidupan manusia.
2
 Untuk dapat memfungsikan al-Qur’an sebagai 
pedoman dalam kehidupan maka diperlukan penafsiran.  
Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk jika dilihat dari ras suku 
agama dan budaya karena kemajemukan  itulah membuat elemen yang membentuk 
masyarakat Indonesia terlihat jelas dalam sejarah berdirinya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia Semboyan Bhineka Tunggal Ika (berbeda-beda namun tetap 
                                                             
1
Muhammad Abd al-Adz{him al-Zarkani, Mana>hil al-U>>rfan fi> Ulu>m al-Qur’an, (Cet, I; 
Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), h. 4. 
2
Manna> al-Qatta>n, Maba>his Fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, (Cet. XIX; Beirut: Muassasah al-






satu) secara jelas menyatakan bahwa keragaman Indonesia tidak bisa 
dihomogenisasi Indonesia adalah satu dalam keragaman Semboyan Bhineka Tunggal 
Ika telah mengantarkan Indonesia sebagai salah satu contoh negara yang mampu 
memelihara realitas keragaman tersebut. Dalam hal  kemajemukan agama toleransi 
antarumat beragama merupakan modal utama yang menjadi kunci keberhasilan  dan 
harus tetap dipelihara untuk menjaga masyarakat  tetap aman dan sentosa.
3
 
Permasalahan mengenai agama memang sensitif dan rentan dengan konflik 
hal ini dikarenakan agama merupakan dasar pedoman hidup individu yang pastinya 
berbeda satu dengan yang lain karena agama diyakini  sebagai perangkat aturan 
Tuhan yang menjadi pedoman hidup yang harus ditaati agar kelak dalam mengarungi 
kehidupan di dunia ini menuju kehidupan yang lebih abadi di akhirat nanti agama 
memiliki peran  yang sangat besar dalam membentuk kepribadian seseorang.
4
 
Jika seseorang  benar-benar mengenali dan memahami agamanya secara baik 
dan benar pasti dia tidak akan beranggapan bahwa kebenaran agama yang dianutnya  
sama dengan agama lain karena dia memahami bahwa masing-masing agama 
mempunyai klaim kebenaran mutlak sendiri sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. 
al-ka>firu>n/109:6. 
  ِنيِد َِلَِو ۡ مكُمنًِد ۡ مَكُل٦  
Terjemahnya: 
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku
5 
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Maka dari itu ayat ini menjelaskan tentang tetap berpegang teguh terhadap 
keyakinan masing-masing tidak ada paksaan dalam beragama mengikuti semboyan 
maupun peribadatan agama lain dan tetap berpegang teguh pada keyakinan agama 
masing-masing penganut agama. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk 
menghargai kepercayaan orang lain (menjaga toleransi) dan tidak memaksakan 
kehendak agamannya untuk diterima oleh orang lain (non muslim) Sebagaimana 
firman Allah swt dalam   QS. al-Baqarah/2:256. 
 اَل  َت ۡ س
 
ٱ ِدََقف ِ َّللَّ
 
ٱِب ۢنِمۡؤم ًَو ِتومغ َّٰ َّطل
 
ٱِب ۡر مفَۡكي نََمف ِِّۚ ديَۡغل
 
ٱ َنِم مدۡش ُّرل
 




إ ِِ َوۡر ُم ۡل
 
ٱِب َ ََ ۡم








Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam) sesungguhnya telah jelas 
(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat b\arang siapa 
yang ingkar kepada t}a>hagut dan beriman kepadada Allah, Maka sungguh, dia 
telah berpagang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. 
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 6 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa tidak ada paksaan dalam keyakinan 
agama, Allah swt menghendaki agar setiap orang mendapatkan kedamaian  Karena 
Islam Adalah agama yang mengedepankan etika kepada sesama umat manusia dan 
cara hidup yang sesuai dengan yang diajarkan oleh al-Qur’an.  
Perlu disadari bahwa beragama terutama untuk memperbaiki akhlak seorang 
muslim yakni selalu berusaha untuk menghindari perkataan atau perbuatan yang 
mengandung penghinaan terhadap orang lain. Bukankah Allah swt telah memberikan 
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peringatan kepada umat\nya untuk tetap menjaga lisan meskipun terhadap orang 
yang berbeda kepercayaan
7
   
Bukan saja kepada sesama muslim mengucapkan kata-kata yang baik akan 
tetapi mengucapkan perkataan yang baik  juga harus dilakukan terhadap non muslim 
atau musuh sekalipun hendaknya mengucapkan kata-kata yang baik dan tidak 
menyinggung hati sehingga ia dapat menerima apa yang disampaikan dalam menjaga 
lisan tetap bersikap sopan santun berkata lemah lembut tidak keras dan kasar tidak 
mengolok, memaki tidak menggunjing, tidak berkata dusta, tidak mengeluarkan 
kata-kata yang tidak bermanfaat lainya. Sikap ini dapat dicontoh dari sifat 
Rasulullah saw. Dalam kehidupan sehari-hari beliau adalah orang paling halus tutur 
katanya dan tidak pernah menyinggung.  
Setiap orang memiliki agama dan berbagai kebudayaan, dengan berbagai 
kebudayaan dan agama yang berbeda harus saling menghargai dan saling 
menghormati pada setiap agama. Apabila tidak saling menghormati dan menghargai 
setiap agama dan budaya maka akan terjadi rasa angkuh dalam kehidupan beragama 
dan merasa agama yang dianutnyalah yang paling benar dan yang lainnya salah dan 
akhirnya melecehkan atau memaki penganut agama lain.  
Diskursus mengenai agama sangat rentan dengan muatan emosi, 
kecenderungan dan subyektivitas agama Sehingga dengan mencermati berbagai 
kejadian yang berkaitan dengan kehidupan keagaman pada akhir-akhir ini membuat 
prihatin jika diperhatikan secara mendalam ihwal kehidupan beragama yang 
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ditampilkan oleh masyarakat-masyarakat akhir-akhir ini mungkin  merasa ironis 
karena terdapatnya sejumlah paradoks dengan tuntunan kesejatian dalam beragama.
8
  
Melecehkan maupun memaki penganut agama merupakan persamaan dengan 
penodai agama atau penistaan terhadap agama mencaci-memaki penganut agama 
adalah tindakan perbuatan tutur kata dan sikap yang dilakukan oleh seseorang, 
sekelompok orang, lembaga atau organisasi dengan tujuan sengaja atau tidak sengaja 
untuk melukai dan menghina penganut agama yang berbeda keyakinan atau agama 
tertentu yang mengakibatkan penganut agama yang dihina tersinggung.
9
  
Fenomena sosial melecehkan terhadap penganut agama lain dan sesembahan 
terhadap agama telah terjadi sejak diturunkannya para Nabi dan Rasul tidaklah 
seorang Nabi atau Rasulpun yang diutus Allah swt kepada suatu kaum, pasti 
mendapatkan penodaan dari umatnya. Bahkan berbagai bentuk melecehkan agama 
terus berlanjut hingga zaman modern ini dalam berbagai bentuk dengan jenis yang 
baru tindakan memaki terhadap agama.  
Dengan terjadinya melecehkan atau menghina terhadap agama sehingga 
mempunyai dampak dalam masyarakat yaitu saling bercerai-berai antarumat 
beragama putusnya toleransi antarumat beragama serta menjadi tidak adanya rasa 
aman dalam beragama. Hal ini menunjukkan bahwa setiap manusia  seharusnya tidak 
ada paksaan dalam memeluk agama lain hal ini menjadi sebuah tantangan bagi para 
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tokoh-tokoh aktivis agama dan ulama untuk memberikan pencerahan dan 
pemahaman yang komprehensif terhadap agama masing-masing.
10
 
Karena makian atau melecehkan terhadap agama lain (non muslim) sesuatu 
ucapan yang tidak pantas dilakukan oleh kaum muslimin  maka dari itu perlu bagi 
penulis untuk membahas larangan melecehkan penganut agama lain perspektif al-
Qur’an.  
B. Rumusan Masalah 
 Bertolak dari latar belakang di atas maka penulis membatasi pembahasan 
dalam skripsi ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakekat  melecehkan penganut agama di luar Islam (Non Muslim) 
?   
2. Bagaimana wujud melecehkan penganut agama lain dalam QS. al-
An’ām/06:108. ? 
3. Bagaimana dampak melecehkan \penganut agama lain dalam al-An’ām/06:108. 
? 
C. Pengertian Judul  
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam skripsi ini, penulis akan 
menjelaskan beberapa istilah dalam judul skripsi ini yakni: ‚Larangan Melecehkan 
Penganut Agama Lain Perspektif al-Qur’an Suatu Kajian Tafsir Tah{li>li> Terhdap QS. 
al-An’ām/06:108.‛ untuk mengetahui alur yang terkandung dalam skripsi ini, Maka 
penulis bermaksud untuk menguaraikan judul tersebut yang pada garisnya didukung 
tiga istilah. Yakni; larangan melecehkan, penganut agama, dan tah{li>li>. 
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a. Larangan Melecehkan 
Menurut Kamus Umum bahasa Indonesia larangan yang berarti memerintahk
an untuk tidak melakukan sesuatu, tidak memperbolehkan sesuatu perbuatan.
11
 
Sedangkan dalam bahasa Arab disebut Nah{y berarti larangan terhadap sesuatu lawan 
dari kata ‘amr (perintah). Nahy merupakan larangan terhadap sesuatu menyebabkan 
seseorang berhenti pada batas untuk tidak melanjutkan perbuatan.
12
 Dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia  melecehkan berasal dari kata leceh yang berarti remeh, 
tidak berharga, rendah sekali mutunya, kurang mendukung pendidikan anak-anak, 
menghina dan memandang rendah sesuatu sedangkan melecehkan adalah proses, 
perbuatan, cara menghina  seseorang.
13
 Melecehkan merupakan perbuatan seseorang 
yang menghina dan memperlakukan seseorang dengan tidak sewajarnya baik dengan 
ucapan maupun dengan perbuatan. 
Jadi larangan melecehkan merupakan larangan (perintah untuk meninggalkan 
sesuatu) terhadap perbuatan yang memandang rendah dan  meremahkan agama atau 
orang lain baik itu berupa ucapan maupun perbuatan.   
b.  Penganut Agama  
Penganut secara umum bisa diartikan sebagai orang yang mengikuti suatu 
paham, agama, maupun organisasi tertentu atau penganut agama dan kepercayaan 
lokal. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengikut dan 
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pemeluk agama dan kepercayaan.
14
 Sedangkan  agama berasal dari bahasa 
Sansakerta yang terdiri dari dua suku kata yaitu ‘’A’’ tidak dan ‚gama‛ pergi, 
tetap ditempat di warisi turun temurun.
15
 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
agama diartikan sebagai sistem yang mengatur tata keimanan dan peribadatan 
kepada Tuhan yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan 
manusia serta manusia dan lingkungannya.
16
 
 Sedangkan menurut M. Taib Thahir Abdul Muin agama adalah suatu peraturan 
yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal, memegang peraturan Tuhan 
dengan kehendaknya sendiri untuk mencapai kebaikan hidup di dunia dan kebahagiaan 
kelak di akhirat. Maka dari itu agama merupakan sebuah aturan dan cara pandang 
manusia untuk melakukan sebuah tindakan baik itu berhubungan dengan Tuhan maupun 
berhubungan dengan manusia untuk dipraktekkan dalam kehidupan masyarakat atau 
kelompok  sebagaimana agama yang didefinisikan oleh pakar sosiologi agama yaitu Emil 
Durkheim sebagai suatu kesatuan yang mengatur sistem kepercayaan dan 
pengalaman terhadap sesuatu yang sakral, kemudian kepercayaan tersebut 
menyatu ke dalam suatu komunitas moral.
17
  
Walaupun agama belum ada yang dapat memberikan definisi yang mutlak 
terhadap agama karena agama memiliki sifat pengikat dan paradigma tersendiri 
bagi agama masing-masing karena perbedaan ajaran dalam agama tersebut namun 
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intinya bahwa agama bisa memberikan dan menuntun manusia pada jalan yang 
benar. 
Jadi penganut agama yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah 
pemeluk agama atau orang yang mengikuti agama selain agama Islam (non muslim). 
Untuk membatasi ruang lingkup pada pembahasan skripsi ini, maka Penulis 
membatasi hanya agama di Indonesia dan agama lokal (aliran kepercayaan lokal) 
yaitu agama Kristen katolik, agama Kristen Protestan, agama Budha, agama Hindu, 
agama Kong hu Chu. Tolotan, Islam kejawen. 
c. Tah{li>li> 
Adalah salah satu metode tafsir al-Qur’an yang membahas dari berbagai 
aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya. Mulai dari uraian makna kosa kata, 
makna kalimat, maksud setiap ungkapan kiatan antar pemisah, muna>sabah ayat, 
dengan bantuan asba>b al-nuz{u>l, riwayat dari Nabi saw, sahabat dan tabi’in.18 
Dengan metode ini dapat diketahui mufassir melakukan upaya apa saja untuk 
memberikan perhatian sepenuhnya pada persoalan yang akan ditafsirkan dengan 
tujuan  menghasilkan makna yang benar dari setiap ayat yang dikaji. 
Karena fokus penelitian dalam skripsi ini adalah ayat al-Quran tentang 
larangan melecehkan terhadap panganut agama lain (non muslim) maka ayat al-
Qur’an yang penulis gunakan yaitu QS. al-An’a>m/6:108. 
 ِد مكِل اَّنَّ ًَز َِلِ ََّٰذَك ۗ مۡلِع ِۡيَۡغِب إ َۢوَۡدع َ َّللَّ
 
ٱ ْإوُّب م َََيف ِ َّللَّ
 
ٱ ِنو مد نِم َنو معَۡدً َني ِ َّلَّ
 
ٱ ْإوُّب م ََت َلَو ٰ َ
ِ
إ َّ مَ  ُۡ مَهل ََلَ َم َّمةٱ 
 ِِدبَر َنوملَم ُۡ َ ً ْإوم هَان اَمِب ُم مهُِد َنمَنف ُۡ مه ُم ِعۡر َّم ُ٨٠١  
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Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain 
Allah. karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampui 
batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, kami jadikan setiap 
umat menganggap baik pekerjaan mereka, kemudian kepada Tuhan 
merekalah kembali mereka, lalu dia akan memberitahukan kepada 
mereka apa yang telah mereka kerjakan.
19 
D.  Kajian  Pustaka  
Setelah melakukan pencarian rujukan terdapat beberapa buku yang terkait 
dengan judul skripsi ini. hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini 
belum pernah ditulis oleh penulis lain sebelumnya. atau judul skripsi ini sudah 
dibahas namun berbeda dari segi pendekatan dan paradigma yang digunakan: 
1. Buku ‚Quranic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal Dalam al-
Qur’an‛ yang ditulis oleh Ali Nurdin (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 
2006) buku ini menjelaskan tentang larangan memaki Tuhan-Tuhan agama 
lain dan melakukan penilaian terhadap agama. 
2. Buku ‚Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran‛ yang 
dikarang oleh M. Quraish Shihab, ed. Baru, Vol. III (Cet.I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2009) menjelaskan tentang larangan melakukan mencaci terhadap kaum 
musyrikin dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah swt, karena 
jika kamu memakinya, mereka pula akan memaki Allah swt dengan melampui 
batas. 
3. Buku ‚Tafsir al Misbāh al-Mūnir Fii> Tahdi<bi Tafsiri Ibnu Katsir yang di 
terjemahkan Oleh Ahmad Saikhu, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid. III, (Cet. IV; 
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Jakarta: Putaka Ibnu Katsir, 2010). Larangan Allah tentang memaki Tuhan-
Tuhan kaum musyriki>n meskipun mengandung maslahat. 
4. Buku Tafsir al-Maraghi yang ditulis oleh Ah{mad Mustafa al Maragi, Jilid VII 
(Semarang: CV. Toha Putra, 1993). dalam tafsir ini membahas larangan 
memaki terhadap kaum musyrikin yang mereka sembah selain Allah untuk 
mendapatkan manfaat kepada mereka. Dengan demikian barangkali mereka 
akan berbalik memaki Allah dengan melampui batas untuk membangkitkan 
kemarahan kaum muslimin.  
5. Buku yang ditulis oleh Hamid Fahmi Zarkasi. Misykat Refleksi Tentang 
Westernisasi Liberalisasi dan Islam (Cet. II; Jakarta: INSIS-MIUMI, 2012) 
dalam buku ini menjelaskan tentang  berbagai penghinaan terhadap agama di 
barat salah satunya yaitu penghinaan terhadap Islam yakni menempelkan 
gambar Nabi Muhammad saw dengan kepala babi yang sedang membaca al-
Quran dan membuat poster Nabi Muhammad saw yang sedang mengendarai 
roket nuklir. 
Dalam tulisan sebelumnya membahas tentang larangan memaki sesembahan 
kaum musyriki>n secara khusus, oleh karena itu perlu bagi penulis membahas 
larangan melecehkan penganut agama lain dalam QS. al-An’a>m/6:108.  
E. Metode Penelitan 
Dalam menguraikan tulisan ini, penulis menggunakan: jenis penelitian, 







1. Jenis penelitian 
Dalam skripsi ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan larangan Melecehkan penganut 
agama lain dalam al-Qur’an Dengan demikian penelitian ini dilakukan dengan cara 
melakukan kajian kepustakaan (library research) dengan objek utamanya QS. Al-
An’a>m/6:108. 
2. Metode Pendekatan  
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an oleh karena itu 
penulis menggunakan metode pendekatan tafsir dari segi tafsir tah{li>li>. Adapun 
prosedur kerja tafsir tah{li>li> yaitu menguaraikan makna yang dikandung dalam al-
Qur’an ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutan mush{af, 
menguraikan berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti 
menjelaskan arti yang dikehendaki seperti analisis kosa kata, maksud dari ungkapan, 
latar belakang turun ayat (asba>b al-nuzu>l), kaitannya dengan ayat yang lain sebelum 
maupun sesudahnya (muna>sabah) dan pendapat-pendapat yang berkaitan dengan 
tafsir ayat, baik berupa Hadist Nabi saw, sahabat dan tabi’in.20  
3. Metode Pengumpulan Data  
a). Sumber Data 
Untuk mengumpulkan data dalam skripsi ini digunakan penelitian 
kepustakaan (Library Research)  yakni menelaah referensi yang berbahasa Indonesia 
maupun yang berbahasa asing Penelitian  ini menyangkut ayat-ayat al-Qur’an, Maka 
sebagai data primer dalam penelitian ini yaitu: kitab suci al-Qur’an. Sedangkan data 
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sekuder penulis gunakan yaitu: M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan 
dan Kesersian al-Qur’an, Ah{mad Mustafa al-Maraghi. Tafsir al-Maraghi, Ibnu 
Katsir, Tafsir Ibnu katsir, M. Quraish Shihab,dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: kajian 
kosa kata, Ahmad Warson Munawir. kamus al-Munawir: Arab-Indonesia, Ali 
Nurdin,  Quranic Sosiety: Menelusuri Konsep Manusia Ideal Dalam al-Qur’an.   
b). Metode Pengolahan dan Analilis Data 
Agar data yang diperoleh dapat menjadi bahasan yang akurat maka penulis 
menggunkan metode pengolahan data yang bersifat kualitatif dengan cara berpikir 
induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan meninjau beberapa 
hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan kepada sesuatu yang 
bersifat umum. 
Dalam pembahasan ini langkah utama dalam pengolahan data menggunakan 
cara kerja tafsir tah{li>li> yaitu sebagai berikut: 
a. Menjelaskan ayat al-Qur’an yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan 
ayat sesuai dengan urutan mush{af. 
b. Menjelakan arti makna kosa kata (mufradat), makna kalimat, maksud setiap 
ungkapan.  
c. Menjelaskan  Muna>sabah surah dan ayat.  
d.   Menjelaskan ayat tersebut dengan bantuan asba>b al-nuzu>l sehingga dapat 
membantu memahami ayat tersebut. 
e.  Memberikan penjelasan dengan memperhatikan riwayat-riwayat yang berasal 
dari Nabi saw, sahabat dan tabi’in. 
f. Memberikan penjelasan terakhir terkait ayat tersebut dari berbagai aspek 





F. Tujuan dan kegunaan Penelitan 
1. Tujuan  
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui hakekat melecehkan penganut agama di luar Islam. 
b. Untuk mengetahui wujud melecehkan penganut agama lain dalam QS. al-
An’a>m/6:108. 
c. Untuk mengetahui dampak melecehkan penganut agama lain QS. al-
An’a>m/6:108. 
2. Kegunaan  
a. Secara ilmiah, diharapkan hasil penelian ini  bisa menambah khazanah keilmuan 
dibidang akademik, khususnya dalam bidang ilmu tafsir.  
b. Secara praktis, penelitian ini bisa memberikan pemahaman tentang dampak yang 
terjadi akibat melecehkan menghina dan menilai keyakinan agama lain yang 
berbeda. Sehingga tidak menjadi orang yang ekstrim dalam beragama dan 




TINJAUAN UMUM TENTANG PELECEHKAN 
 
A. Hakekat Pelecehkan 
1. Pengertian Pelecehkan 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia  Melecehkan berasal dari kata leceh 
yang berarti remeh, tidak berharga, rendah sekali mutunya, kurang mendukung 
pendidikan anak-anak, menghina dan memandang rendah, sesuatu sedangkan 
Melecehkan merupakan perbuatan, proses, cara menghina seseorang dan 
merendahkan orang lain.
1
 Melecehkan merupakan perbuatan seseorang yang 
menghina dan memperlakukan seseorang dengan tidak sewajarnya baik dengan 
ucapan maupun dengan perbuatan. Dalam bahasa Arab melecehkan atau menghina 
diartikan dengan kata sabba yang berarti menghina, dan memaki.2 Adapun kata lain 
dari pelecehan antara laian adalah kata ءازه berasal dari kata  ٔأزه- ٔأزيه-زها  yang berarti   
ةيرسخ yang berarti mengejek dan cemooh. Menurut Ragib al-Asfahani kata ini yang 
berarti senda gurau secara tersembunyi dengan tujuan untuk menghina dan bermain-
main.
3
 Sedangkan menurut al-Qurtubi, istihza’ adalah melecehkan, penghinaan 
                                                             
1
Daniel Haryono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. VI; Jakarta: Pustaka Media 
Phoenix, 2012). h. 577.   
2
Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir: Arab-Indonesia, (Cet. I; Surabaya: Pustaka 
Progresiv, 1997), h. 1503. 
3
Ahmad Rafiq, edt. M. Quraish Shihab, dkk. Ensiklopedia al-Qur’an: Kajin Kosa Kata, (Cet. 







  dalam al-Qur’an kata huzuwan  yang berarti bahan 
ejekan sebagaimana  dalam firman Allah1 
 swt dalam QS. al-Ma>idah/5:57. 
 ْاُوتوُأ َني ِ ذلَّ
 
أ َن ِّم اٗبَِعلَو اٗوُزُه َُۡكُنيِد ْاوُذَ ذتَّ
 
أ َني ِ ذلَّ
 
أ ْاوُذِخذَتت َلَ ْاُونَماَء َني ِ ذلَّ
 
أ اَ هَيهٓأ   َي  ُۡكُِلَۡبق نِم َب   َتِۡكل
 
أ









   Terjemahnya: 
Wahai orang-orang beriman janganlah kamu menjadikan pemimpinmu orang 
yang membuat agamamu bahan ejekan dan permainan,(yaitu) di antara orang 
telah diberi kitab sebulummu dan orang-orang kafir (orang musyrik). Dan 
bertakwalah kepada Allah jika kamu orang-orang yang beriman.
5
 
2. Macam-macam Melecehkan 
Melecehkan dapat dibagi ke dalam dua bentuk yakni: 
a. Lisan 
 Melecehkan dalam bentuk ini dapat dilakukan dengan pandangan yang 
melenceng dari ajaran,  olok-olok, tuduhan sindiran, ejekan dan candaan yang bukan 
pada tempatnya.
6
 Pelecehan ini bisa juga disitilahkan dengan terang-terangan. 
Pelecehan secara terang-terangan yakni dilakukan dengan jelas menghina baik secara 
ucapan atau perbuatan yang sengaja merendahkan, menghina, mencemooh atau 
mempermainkan. Sebagai contoh seseorang mengucapkan daging babi itu lezat 
tetapi si A tidak akan mengerti lezatnya karena dia taat pada ajarannya. Ungkapan 
itu bermakna mereka menghina seseorang juga menghina ajarannya yakni bagian 
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ayat dari Al-Qur’an.7 Menghina hari-hari besar umat agama lain misalnya ungkapan 
Habib Riziq Shihab hari Natal artinya apa dan selamat hari lahir Yesus Kristus 
sebagai anak Tuhan, kealaupun Yesus dilahirkan, siapa bidannya. Ungakapan ini 
dianggap melecehkan terhadap umat Nasrani.
8
 Serta dalam bentuk tulisan 
tertentuseperti tulisan Salman Rusdi pada tahun 1989 melalui novelnya yang 
berjudul The Satanic Verses yang menghina Nabi dan al-Qur’an.9 
b. Perbuatan 
Melecehkan dalam bentuk ini yakni dengan membuat dalam bentuk gambar, 
Menginjak kitab suci, mengikuti ajaran tertentu dengan maksud menghina, 
merendahkan dan mempermainkan.
10
 Secara Tidak terang-terangan Ini dapat 
disimpulkan dari sebagian makna diatas diantaranya adalah membuat gambar-
gambar atau karikatur yang mengandung ejekan atau merendahkan,  membuat 
sesuatu yang tidak secara langsung menghina tetapi berisi merendahkan, menghina, 
mempermainkan dan senda gurau yang berisi melecehkan termasuk di dalamnya. 
sengaja menginjak kitab suci, sengaja menulis ayat di tempat yang tidak layak di 
sepatu, di panci.
11
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3. Melecehkan Terhadap Sesembahan dan Penganut Agama  
Melecehkan merupakan tindakan perbuatan tutur kata, sikap dan tindakan 
yang dilakukan oleh seseorang, sekelompok orang, lembaga atau organisasi dalam 
bentuk provokasi, hasutan maupun hinaan kepada individu atau kelompok lain 
melalui berbagai aspek seperti suku, budaya, adat istiadat serta agama. Dengan 
tujuan sengaja atau tidak sengaja untuk melukai, menghina suatu agama dan 
keyakinan agama tertentu yang mengakibatkan penganut agama dan keyakinan lain 
tersinggung.
12
 Pelecahan terhadap agama merupakan bentuk penghinaan yang 
berkaitan dengan Ritual agama, simbol agama seperti sesembahan terhadap Dewa, 
binatang dan penganut agama lain selain Islam.
13
 Oleh karena itu  dari beberapa 
penafsiran ulama yang secara implisit menyatakan bahwasanya seseorang atau kaum 
Muslimin untuk tidak menghina atau mencela sesembahan-sesembahan agama lain 
dan penganutnya seperti seperti berhala-berhala atau simbol-simbol agama, Nabi, 
kitab sucinya. Dengan demikian keyakinan serta kesucian agama apabila ada salah 
seorang mencela atau memaki sesembahannya maka mereka akan berbalik mencela 
Allah swt dengan berlebihan tanpa berfikir terlebih dahulu dan tanpa menggunakan 
dasar ilmu pengetahuan tentang Allah swt.   
  Sedangkan di Indonesia tentang melecehkan agama diatur dalam UUD 1945 
dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 PNPS/1965 tentang pencegahan 
Penyalahgunaan atau Penodaan agama bahwa melecehkan tehadap agama adalah 
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“Setiap orang dilarang dengan sengaja dimuka umum menceritakan, menganjurkan, 
mengusahakan dukungan umum untuk melakukan penafsiran tentang sesuatu agama 
yang dianut di Indonesia atau melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
menyerupai kegiatan-kegiatan keagamaan dari agama itu, penafsiran dari kegiatan 
mana yang menyimpang dari pokok-pokok ajaran agama itu.” Dapat disimpulkan 
bahwa setiap suatu kegiatan yang menyerupai agama dilarang untuk melakukan 
pengejekan atau penghinaan. 
14
 
B. Jenis-Jenis Agama di Luar Islam (non mulim) 
1. Agama Kristen 
Agama kristen sering disebut agama Nasrani atau agama Kristen, kata 
Nasrani sering dinisbatkan dengan nama sebuah kota sebelah utara Pelestina utara 
yaitu Nazareth. Dari kota ini Yesus dibesarkan sehingga pengikut ajarannya disebut 
sebagai Nasrani.
15
 Agama Kristen atau agama Nasrani adalah semua ajaran dan 
golongan yang berdasarkan atas ajaran Yesus Kristus atau agama (yang bersifat) 
etik, sejarah, universal, monotheist, dan penebusan, dimana hubungan antara 
manusia dan Tuhan terjadi dengan perantara dan pekerjaan Yesus Kristus. Dalam 
agama Kristen mempercayai Beibel sebagai kitab suci yang berisi dua bagian yaitu 
perjanjian lama dan perjanjian baru. Bagi keyakinan umat Kristen dengan adanya 
wahyu yang dibawa oleh Yesus telah diadakan sebuah perjanjian baru karena Mereka 
telah mengenal Tuhan dengan cara yang lain. Yakni bukan saja Tuhan sebagai 
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hukum menurut kepercayaan orang Yahudi melainkan Tuhan yang Maha 
Pengampun.
16
   
Dalam ajaran agama` Kristen ajarannya berpusat pada diri Yesus Kristus 
terhadap diri Yesus didatangkan pengakuan iman yang khusus yaitu Yesus 
sepenuhnya Tuhan dan sepenuhnya manusia 
17
  
Adapun tempat ibadah umat Kristen disebut sebagai Gereja penyebutan 
untuk hari ibadah umat Kristen yaitu kebaktian atau mitsa.
18
 Kiatab Suci yang 
digunakan oleh umat Kriten yaitu al-Kitab atau Beibel yang terdiri dari perjanjian 
lama dan perjanjian baru.
19
 Agama Kristen sendiri memiliki beberapa sekte di 
antaranya Kristen Protestan dan katholik. Di Indonesia agama Kristen Katholik dan 
Protestan  tidak disebut sebagai sekte agama Kristen. Melainkan disebut sebagai 
agama Kristen Katholik dan agama Kristen Protestan masing-masing memilki ajaran 
yang sedikit berbeda.    
2. Agama Hindu  
Agama Hindu lahir dari kepercayaan kebudayaan besar Mesopotamia dan 
Mesir karena rupanya antara tahun 3000 SM dan 2000 SM di lembah sungai Shindu 
karena sudah ada bangsa-bangsa yang peradabanya menyerupai kebudayaan bangsa 
Sumeria di daerah sungai Eufrat dan Tigris, maka terdapat peradaban yang sama 
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disepanjang pantai dari laut tengah sampai keteluk benggala terdapat perdaban yang 
sama yang sedikit demi sedikit meningkat pada perkembangan yang tinggi.
20
      
Agama Hindu timbul dari dua ritus utama yang membentuknya yaitu agama 
bangsa Dravida dan agama Arya dalam perkembangannya di India, namun ada 
usaha-usaha untuk memasukan berbagai macam kepercayaan yang ada yakni filsafat 
dan praktek-praktek keagamaanya dalam suatu sistem, yang sekarang ini disebut 
agama Hindu memang diakui bahwa perwujudan semangat Hindu yang mencolok 
adalah suatu sintesis dan kompromis. Agama tersebut menyerap ide-ide panalaran 
dan amalan kedewaaan Siwa, Dewi Ibu, pemujaan patung, pertapaan ajaran 
penjelmaan kembali (moksa) Siwa dianggap sebagai Dewa Angin Badai yang ada 
dalam kitab Weda.
21
      
Dalam agama Hindu memiliki kitab suci yang terbagi atas empat nama kitab atau 
samitha yaitu:  
a. Kitab Rig weda yaitu berisikan 1028  buah nyanyian keagamaan terdiri atas 
10.600 bait, terpandang samitha yang tertua di antara himpunan lainnya. Rig 
weda yang berisi mantra-mantra yang digunakan untuk mengundang para Dewa 
untuk hadir dalam upacara-upacara penyerahan korban yang dipersembahkan 
kepada meraka (para Dewa). 
b. Kitab Sama Weda yang berisi kumpulan nada atau nyanyian keagamaan kitab ini 
hamper sama dengan Rig Weda, kitab 8ini hanya diberi nada bunyi-bunyian, 
nada lagu. 
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c. Yajur Weda yang berisi kumpulan nyanyian keagamaan beserta kumpulan 
pengaturan upacara-upara kebaktian.  
d. Atvarwa weda yang berisi mantra-mantra, guna-guna nyanyian perkawinan 
disertai pembahasan philosofis dan theologis yang digunakan untuk 
menyembuhkan orang yang sakit, mengusir roh jahat dan lain sebainya.
22
 
Dalam ajaran Hindu yakni dalam menjalankan kehiduapan keberagamaan, 
yaitu korban yang dipersembahkan kepada para Dewa sebagai alat untuk 
mempengaruhi para Dewa. Dalam agama Hindu terdapat tingkatan atau kasta-kasta 
seperti kasta Brahmana (pendeta), kasta Ksatria (pemegang tumpuk pemarintahan) 
Waisya (pekerja) dan Sudra (rakyat biasa).
23
Asrama yakni tingkatan hidup, dalam 
agama Hindu mengenal empat tingkatan hidup yakni Upanayana, Grasta, 
vanaprasta, Sanyasin.24selain tiga ajaran di atas maka dalam ajaran  agama Hindu 
dalam konsep manusia dan kebaktian yakni kehidupan manusia senantiasa dihuni 
oleh tiga kemestian yaitu karma, samsara dan mokhsa.
25
  Dalam agama Hindu 
penyebutan temapat ibadah sebagai Kuil atau Pura.  
3. Agama Budha  
Agama Budha lahir dan berkembang sekitar abad 6 SM, agama Budha 
diperoleh namanya dari panggilan yang diberiakan pada pendirinya yang mula-mula 
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Dalam alur sejarah agama di India  agama Budha dimulai sejak tahun 500 
SM hingga tahun 300 SM secara historis  agama tersebut mempunyai kaitan erat 
dengan agama yang mendahuluinya (Hindu) dan yang datang sesudahnya. Ajaran 
Budha tidak bertitik tolak dari Tuhan dan hubungan-Nya dengan alam semesta dan 
isinya, termasuk manusia, tetapi dari keadaan yang dihadapi manusia, tetapi dari 
keadaan yang dihadapi manusia dalam kehidupannya sehari-hari khusunya tentang 
tata susila yang harus dijalani manusia agar terbebas dari lingkaran dukha yang 
selalu mengiringi hidupnya. Untuk waktu yang lama, masalah ketuhanan itupun 
belum mendapatkan perhatian yang semestinya.
27
 
 Secara umum  perkataan Budha yang berasal dari” buddh” yang berarti 
bangun atau bangkit dan dapat pula pergi dari kalangan bawah atau awam kata 
kerjannya bujjhati berarti bangun mendapatkan pencerahan, memperoleh 
mengetahui, mengenal atau mengerti. Dalam konsep agama Budha semua orang 
yang melakukan ajaran darma maka dapat disebut sebagai Budha. Karena sang 
Budha bukan saja nama diri melainkan gelar orang yang telah mencapai tingkat 
spiritual tertentu (darma).
28
   
Nama kitab suci agama Budha disebut sebagai Tripitaka yang berarti tri 
berarti tiga sedangkan pitaka yang berarti bakul, jadi Tripitaka yang berarti tiga 
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himpunan hikmat, yang merupakan kumpulan khotbah, keterangan perumpamaan 
yang pernah dilakukan oleh sang Budha dengan murid dan pengikutnya.
29
 Oleh 
karena itu Tripitaka bukan saja barasal dari kata-kata sang Budha sendiri melainkan 
dengan siswanya dan pengikutnya, sumber ajaran tersebut dibagi dalam tiga 
kelompok besare yaitu: Vinaya Pitaka, Sutra Pitaka, Abidharma Pitaka.30  
Tempat ibadah yang digunakan oleh agama Budha untuk beribadah yakni 
biara (sangha) atau wihara, orang yang mempimpin dalam upacara keagamaan dalam 
agama Budha disebut bikkhu atau bikkhuni.31  
Dalam agama Budha mengenal triatna yakni semacam kredo dalam kristen, 
sedangkan dalam agama Islam disebut syahadat. Triatna berbunyi: aku berlindun 
kepada Budha, aku berlindung kepada darma, aku berlindung pada Sangha.
32
 
4. Agama Kong Hu Chu 
Agama Kongfusius atau Kong Hu Chu adalah agama yang lahir di Cina 
merupakan bukan satu-satunya agama di sana, karena sebelum agama Konfusius 
datang di Cina ada kepercayaan yang dianggap sebagai kepercayaan monoteisme 
kira-kira dimulai sejak tahun 2.700 SM pada waktu itu ada tradisi yang membudaya 
dan tersusun secara rapi diceritakan dari sumber kuno seperti sje-tsing dan shu-ching 
nama Tuhan dalam ajaran ini yaitu  Shang-ti dan tien.33  
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Agama Kongfusius bukan merupakan agama baru melainkan penyempurna 
dari ajaran-ajaran sebelumnya yang berkembang di Cina pada waktu itu yang sudah 
banyak mengalami kemerosotan di samping tetap mempercayai shang-ti  yang 
kemudian mempercayai juga roh halus dan roh nenek moyang yang mereka puja 
dalam upacara korban kira-kira pada abad VI SM. dalam situasi seperti ini datang 
lahir Konfisius di Indoneseia dikenal dengan ajaran kungfu tze atau agama Kong Hu 
Chu yang kemudian kepercayaan ini sangat berpengaruh di Cina selama hampir dua 
puluh Abad Konfusius dianggap sebagai guru pertama oleh orang-orang Cina. 
Kongfucius sering dianggap sebagai pendiri agama akan tetapi agapan itu tidaklah 
benar karena Konfusius tidak mengaitkan ajarannya dengan ketuhanan, menolak 
ajaran alam akhirat dan menolak keras perbincangan tentang ketuhanan.
34
        
Sebenarnya Kongfucius merupakan seorang ahli berpikir (filsuf moderat) 
yang dipandang sebagai pembaharu bidang sosial dan tingkah laku akhlak. Ajaran 
Konfisus sering disebut sebagai ajaran filsafat Cina tapi bukan merupakan ungkapan 
ini ditegaskan oleh Konfusius dengan dua kata yakni Yen yang berarti cinta dan 
keramahan dengan seseorang  dan Li yang berarti tingkah laku adat kebiasaan, tata 
krama dan sopan santun.
35
 Gambaran mengenai ajaran dan kepribadian Konfisius 
dan cara hidupnya terdapat dalam laporan para muridnya yang dihimpun dalam 
Analekta kehidupann Konfusius yang menyebutkan antara lain selalu tampak 
gembira, halus dan teliti, hormat dan menghargai orang lain dan sederhana.
36
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4. Agama Lokal 
Agama lokal merupakan agama asli atau agama pribumi yang masih di 
percaya oleh suatu masyarakat atau komunitas tertentu, yang dimaksud dengan 
agama asli yaitu sebuah agama yang bukan berasal dari luar suku penganutnya 
karena agama ini merupakan agama suku atau agama kelompok. Agama ini hidup 
bersama kelompok dan sukunya dan mewarnai setiap aspek kehidupan suku 
penganutnya agama ini telah ada sejak belum diperkenalkannya agama dunia kepada 
suku itu.
37
 Sistem kepercayaan yang mereka anut bisa bersifat mengikat pada 
pengikutnya dan merupakan bagian dari kebudayaan dalam komunitas atau suku 
sistem kepercayaan dalam agama ini yaitu percaya kepada hal-hal yang kudus 
(mistik)
 38
 dan diikuti oleh kelompok.
39
 Agama ini biasanya juga disebut sebagai 
masyarakat primitif mereka beranggapan bahwa antara alam dan manusia menyatu 
maka dari itu antara manusia dan benda-benda disekitarnya dianggap sesuatu yang 
dapat memberikan manfaat sekaligus memberikan malapetaka maka dari itu mereka 
percaya bahwa d\engan memberikan sesembahan berupa sesajen dapat menolong 
mereka dari bahaya.
40
   
Di Indonesia Kepercayaan seperti ini masih ada biasa mereka hidup di 
daerah-daerah terpencil misalnya. Aluk to Dolo di Toraja, agama Boda di Jawa 
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Barat, agama Tolotang Sulawesi Selatan, agama Pamalim Samosir di Batak dan 




ANALILIS TEKSTUAL QS. AL-AN’A>M/6:108 
A. Kajian Nama Surah al-An’a>m 
Kata al-An’a>m merupakan bentuk jamak dari kata na’m  معه secara harfiah 
yang berarti Unta namun nama An’a>m sendiri tidak terbatas pada nama tunggalnya 
saja akan tetapi meluas hingga mencangkup hewan-hewan berkaki empat seperti 
Unta, Sapi dan Kambing. Surah ini disebut na’m karena mendatangkan nikmat.1 
Kata al-An’am yang ditambah alif lam (لا) adalah Nama surah ke-6 dalam al-Quran. 
Surah ini diturunkan di Mekkah sebelum Nabi hijrah ke Madinah surah ini 
diturunkan sesudah surah al-Hijr  dengan jumlah ayat sebanyak 165 ayat.
2
 Surah ini 
juga yang berarti binatang ternak, karena dalam surah ini banyak berbicara tentang 
hewan ternak. Adapun penamaan surah dengan nama al-An’a>m, diambil dari 2 ayat 
dalam surah ini yaitu QS.al-An’a>m/06:136,138. 




أ َنِم َأَرَذ ا همِم ِ هِلِلّ ْاُولَعَجَو َنَكَ اََمف ۖ اَِنٓئَكَ
 َنُوُكُ َۡيَ اَم َٓءاَس ۡۗۡم ِِٓئَِكَ َُشُ َٰلَ
ِ




ا ُلَِصي ََلَف ۡم ِِٓئَِكَ َُشِل٦٣١  
Terjamahnya: 
Dan mereka mereka menyediakan hasil tanaman dan hewan (bagian)untuk 
Allah sambil mereka berkata menurut persangkaan mereka‛ ini untuk Allah 
dan ini untuk berhala-berhala kami‛ bagian berhala mereka tidak akan sampai 
kepada Allah dan bagian yang untuk Allah akan sampai kepada berhala-
berhala mereka sangat buruk ketetapan mereka itu.
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ُهُظ ۡتَِمّرُح ٌم َٰ َۡعَهأَو ۡمِه ِۡعَۡزِب ُٓءاَشه و نَم هلَّ
ِ
ا ٓ اَهُمَعَۡطي هلَّ ٞرۡجِح ٌثۡرَحَو ٞم َٰ َۡعهَأ ٓۦِهِذ َٰ َه ْاُولَاقَو هلَّ ٞم َٰ َۡعهَأَو اَهُرو
 َنو َُتَِۡفي ْاُوهَكَ اَمِب مِِيهزۡجَي َ س ِِۚهَۡيَلع ًٓءا َِتِۡف
 




أ َنوُرُكَۡذي٦٣١  
 
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata (menurut anggapan mereka) "Inilah hewan ternak dan 
hasil bumi yang dilarang; tidak boleh dimakan, kecuali oleh orang yang kami 
kehendaki", dan adapula hewan yange diharamkan ditunggangi, da nada 
hewan te\rnak yang (ketika disembelih) boleh tidak menyebut nama Allah, 




Dalam surah ini  membahas berbagai hal tentang hukum hewan ternak dan 
adat istiadat kebudayaan kaum musyrik Quraisy Mekkah akan kebiasaan mereka 
dalam menggunakan hewan ternak sebagai hewan persembahan kepada Tuhannya 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 
Selain membahas tentang hewan ternak, dalam surah al-An’am juga terdapat 
do’a iftitah, yaitu salah satu do’a bacaan sholat yang dibaca setelah takbiratul ihram 
dan sebelum membaca surat al-fatihah. Dalam membaca do’a iftitah dianjurkan atau 
disunnahkan membaca dengan suara lirih atau tidak lantang, do’a iftitah tersebut 
sebagian terdapat dalam ayat 79 dan 163 pada urah ini. 
Adapun isi kandungan dalam surah ini yaitu menjelaskan tentang bukti-buti 
akan ke-Esa-an Allah Swt, melalui sifat-sifat-Nya yang sempurna, menjelaskan 
kebenaran akan kenabian Muhammad Saw sebagai Nabi dan Rasul terakhir, serta 
persaksian Allah akan keNabian Ibrahim As, Ishaq As, Ya’qub As, Nuh As, Daud 
As, Sulaiman As, Ayyub As, Yusuf As, Musa As, Harun As, Zakaria As, Yahya As, 
‘Isa As, Ilyas As, Ilyasa’ As, Yunus As, dan Luth As; penegasan dari Allah akan 
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kebenaran akan adanya risalah dan wahyu, serta hari akhirat dengan segala hal yang 
terkait dengannya, dan orang-orang yang mengingkari itu semua. 
Hukum-hukum syariat yang diterangkan dalam surah al-An’am, diantaranya 
hukum larangan mengikuti kebiasaan orang-orang yang menyekutukan Allah Swt, 
hukum tentang makanan yang boleh dimakan atau sebaliknya, larangan mencaci 
maki Tuhan orang musyrik dikhawatirkan mereka akan membalas mencaci maki 
tuhan umat muslim (Allah Swt), dll. 
Kisah-kisah yang terkandung dalam surah al-An’a>m diantaranya kisah 
tentang manusia yang menentang para Rasulullah dan ajarannya yang merupakan 
wahyu dari Allah swt untuk disampaikan kepada mereka dan kisah para Rasul dalam 
menyampaikan serta membimbing umatnya dalam menerima dan mengamalkan 
ajaran tauhid untuk diamalkan dalam prilaku keseharian baik saat beribadah ataupun 
berinteraksi dengan alam semesta. Hal-hal lain yang diterangkan dalam surah al-
An’a>m, yaitu keterangan akan kepercayaan orang-orang musyrik akan kekuatan 
yang dimiliki jin, syaitan, dan Malaikat dapat merubah dan membantu perbaikan 
nasib mereka, dan lain sebagainya. Walaupu Surah al-An’a>m temasuk surah 
Makkiyah. ada juga beberapa dalam ayat ini di turunkan di Mekkah  yaitu yang 
termasuk golangan surat Madaniyah  yakni  20:23: 93: 91: 114: 141: 151 dan 153.
5
 
B. Makna Kosa Kata Ayat 
Adapun ayat al-Qur’an yang penulis gunakan yaitu QS. al’An’a>m/6108.: \ 
 ُِكن بَّىَّيَس َِكن ََٰذَك ٖۗ  مۡهِع ِزۡيَِغب ا ََۢوۡدَع َ َّللَّٱ ْاىُّبَُسَيف ِ َّللَّٱ ِنوُد هِم َنىُعَۡدي َهيِذَّنٱ ْاىُّبَُست َلََو  ٍ َُّمُ ِّم
 ۡزَّم مِهِّبَر ََٰىِنإ َُّمث ُۡمَههَمَع َنُىهَمَۡعي ْاُىوبَك بَمِب ُمُهئَِّبُىَيف ُۡمهُعِج٨٠١  
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Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah 




1. Kata اوب ست لَّو 
 Kata لا fungsinya untuk menunjukan pelarangan terhadap sesuatu, dalam 
kaidah Bahasa Arab kata ini disebut sebagai huruf yang tidak meliki makna ketika 
tidak disambung dengan kata yang  lain, Maka fugsi dari kata ini yang untuk 
menunjukan kata pelarangan untuk kata setelahnya yakni tasubbu pelarangan 
memaki dalam konteks apapun.  Sedangkan Kata (اوب ست) tasubbu adalah fi’il 
Mudhori, terambil dari kata (بس) sabba, yang terdiri dari tiga huruf yakni sin  Baa  
Baa yang berarti mencaci maki, cemooh, penyalahgunaan, perlakuan yang tidak 
wajar, menghina dan pelecehan. M. Quraish Shihab mengartikan kata ini dengan 
ucapan yang mengandung makna penghinaan terhadap sesuatu, atau penisbahan 
suatu kekurangan atau aib terhadapnya, baik hal itu benar demikian, lebih-lebih jika 
tidak benar.
7
 Kata اوب ست  hanya disebut satu kali dalam al-Qur’an dalam bentuk fi’il 
Mudhori yakni hanya terdapat dalam Q.S al-An’a>m/06:108. 
Sementara ulama menggaris bawahi bahwa bukan termasuk dalam pengertian 
kata ini mempersalahkan satu pendapat atau perbuatan, juga tidak termasuk dengan 
penilaian sesat terhadap satu agama atau kepercayaan, bila penilaian itu bersumber 
dari penganut agama lain. Pendapat terakhir ini tentu saja benar, selama tidak 
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menimbulkan dampak negatif dalam masyarakat
8
 Larangan memaki tuhan-tuhan dan 
kepercayaan pihak lain merupakan tuntunan agama, guna memelihara kesucian 
agama-agama dan guna menciptakan rasa aman serta hubungan harmonis antar umat 
beragama. Manusia sangat mudah terpancing emosinya bila agama dan 
kepercayaannya disinggung. Ini merupakan tabiat manusia, apa pun kedudukan 
sosial atau tingkat pengetahuannya, karena agama bersemi di dalam hati 
penganutnya, sedag hati adalah sumber emosi. Berbeda dengan pengetahuan, yang 
mengandalkan akal dan pikiran. Karena itu dengan mudah seseorang mengubah 
pendapat ilmiah, tetapi sangat sulit mengubah kepercayaan walau bukti-bukti 
kekeliruan kepercayaan telah terhidang kepadanya.
9
 
2. Kata نيلذا 
Kata نيلذا Merupakan isim mausul yang terdiri dari lam z{al dan ya 
merupakan kata sambung kata ini merpakan bentuk mudzakar ditunjukan kepada 
lebih dari  dua orang, kata ini diulang sebanyak 810 kali dalam al-Qur’an kata نيلذا 
merukan isim mausul yang bisa digunakan untuk kata benda atau kata ganti orang, 
kata ini berkaitan dengan makna dan tidak dibatasi oleh waktu.    
M. Quraish Shihab  mengutip dari pendapatnyan al-Biqa>’i bahwasanya Ayat 
di atas menggunakan kata نيلذا   alladz{i>na yang menunjuk kepada berhala-berhala 
sesembahan kaum musyiriki>n, satu kata yang hanya digunakan kepada makhluk 
berakal dan berkehendak. Agaknya kata tersebut sengaja dipilih disini untuk 
menunjukkan betapa sembahan-sembahan jangan dimaki, karena kaum musyirikin 
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percaya bahwa berhala-berhala itu berakal dan berkehendak.
10
 Walaupun pendapat 
al-Biqai yang dikutip oleh M. Quraish Shihab hanya ditujukan kepada berhala-
berhala kaum musyrikin akan tetapi tidak hanya dibatasi sesembahan kaum 
musyirikin akan tetapi semua yang berhubungan  dengan agama baik itu 
sesembahan, kitab suci, penganut, Nabi, kitab suci dan lain sebagainya.\ 
3. Kata  نوعدي 
Kata وعدي berasal dari kata اعد-–وعدي-ةوعد  yang artinya memalingkan 
sesuatu kepada diri kita melaui pembicaraan. Dalam kata dasar ini da’a juga 
memiliki arti panggilan, sebutan, seruan, pinta, teguran, sapaan, pemerintah, 
pengerahan, tarikan, kiriman, pembatanlan, penghentian, kesepatan, persetujuan, 
pertangung jawaban
11
. kata da’a dalam bentuk fi’il Madhi disebut sebanyak 25 kali 
sedangkan dalam bentuk fi’il Mudhori disebut 111 kali dalam al-Qur’an12 kata yad’u 
dalam ayat ini  yaitu berkaitan dengan seruan  bagi Rasul dan kaum muslimi>n untuk 
tidak mencaci dan mengatakan sesuatu yang membuat agama lain tersinggung 
terkadang sebagian kaum mulimin yang sangan tidak suka dengan kaum musyrikin 
menmgafrakan dengan bahasa yang kasar dan mencerca berhala kaum musyrikin. 
Sedangkan al-Qur’an melarang hal tersebut.13  
4. Kata  نم نود الله  
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Kata min du>nill>ahi dalam ayat ini di artikan sebagai penyembah berhala  
yang sesuai dengan kontesk di mana ayat ini diturunkan akan tetapi dalam tafsir 
Nurul Qur’an menyebutkan bahwa tidak saja kaum musyriki>n akan tetapi termasuk 
juga dengan para penyembah dewa-dewa,
14
, bintang dan patung. Walaupun ayat ini 
di turunkan di Mekkah dalam konteks pelarangan terhadap memaki penyembah 
berhala akan tetapi ayat ini berlaku secara umum yakni bagi selain agama Islam. 
5. kata اللهاوب سيف 
Kata ini merupakan akibat dari memaki kaum musyiriki>n mereka akan balik 
memaki Allah tanpa batas.
15
 Karena dalam redaksi permulaan ayat ini melarang 
sebagian orang mikmin untuk tidak mencaci dan memaki sesembahan penganut 
agama lain maupun sesembahannya maka akibatnya nanti mereka memaki Allah 
secara tergesa-gesa tanpa berpikir dan tanpa pengetahuan.
16
 Karena dalam 
redaksinya ada tambahan huruf ف huruf ‘ataf (kata penghubung) dari kata 
sebelumnya yakni tasubbu. Huruf  ف memiliki fungsi yaitu persekutuan antara 
Mat’uf dan Mat’uf ‘alaih dalam hukum, tanpa melalui jeda mereka penganut agama 
lain tanpa berpikir panjang akan melakukan hal yang sama (datang dibelakang).
17
    
huruf ini berfungsi penghubung dari kata kerja sebelumnya yakni  larangan memaki 
penganut agama selain Allah atau sesembahannya, akibatnya mereka akan memaki 
Allah tanpa berpikir panjang mereka akan Berbalik Memaki Allah, 
                                                             
14
Allamah Kamal Fraqih, Nu>r al-Qur’an: An Enlightening Commentary Into the Ligh of the 
Holy Qur’an, Terj. Sri Dwi Hastuti dan Rudy Mulyono, Tafsir Nurul Qur’an: Tafsir Sederhana 
Menuju Cahaya al-Qur’an, h. 270. 
15
Abu Musta>fa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi. Vol. 7, h. 364. 
16
M. Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Kesrasian al-Qur’an,, h. 605. 




6. kata  اودع 
Kata  اودع adwan berasal dari kata ادع- ودعي   menurut ibnu Faris kata ini 
mengandung batas kewajaran atau jauh, dari akar kata ini terbentuklah beragam 
makna, namun semuanya mengandung makna melampui batas, misalnya kata ودع  
yang mengandung arti musuh karena orang yang bermusuhan berjauhan hati, fikiran 
dan fisiknya, dapat juga dimaknai dengan lari atau tergesa-gesa.18 Dari akar kata ini 
menurut Raghib al-Asfahani berarti melanggar batas dapat dikategorikan dalam dua 
bentuk yaitu pertama, adanya unsur kesengajaan untuk melakukan perbuatan 
melanggar batas terhadap pihak lain (Represif), bentuk ini sangat dilarang oleh Allah 
swt QS al-Baqarah/2:190. Kedua, perbuatan melanggar batas dalam 
mempertahankan diri, Misalnya seseorang yang diperlakukan secara tidak adil, Maka 
ia boleh melakukan perbuatan melanggar batas yang setimpal seperti yang dilakukan 
oleh pihak lain yang menzaliminya, misalnya firman Allah dalam QS. al-
Baqarah/2:194.
19
 Sedangkan Menurut Rasyid Ridha kata ini mengandung arti 
melanggar batas-batas yang telah ditetapkan agama dan adat istiadat di dalam 
hubungan interaksi yang membuat pelakunya berbuat tidak adil. Maka dari itu apaun 
perbuatan yang melanggar batas dilarang karna akan menimbulkan hal yang begitu 
besar. 
Penyebutan kata  اودع dalam ayat ini memberikan isyarat bahwa setiap 
pelecehan agama apa pun agama itu merupakan pelampauan batas serta mengandung 
permusuhan. Bukan berarti bahwa kaum muslimin yang mencaci berhala atau 
penganut agama lain tidak melakukan penganiayaan, sebagaimana diduga oleh 
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sementara penafsir. Selanjutnya firmannya: tanpa pengetahuan menunjukkan bahwa 
yang mencela agama pada hakikatnya tidak memiliki pengetahuan. Kalau yang 
dicacinya adalah agama yang haq, maka kebodohannya sangat jelas, dan bila yang 




7. kata   مۡلِع ِرۡيَغِب 
Kata ghori bermakna selain, tanpa.  Kata ini masuk dalam jenis kata benda.  
kata ِِرْيَغِب  di masuki salah satu buruf ‘ataf yaitu ب. Huruf ini dapat berarti dengan, 
untuk, agar, kepada, merupakan. Huruf ini jika diikuti kata yang memiliki kata dasar 
yang bisa ditasrifkan maka akan mengakibatkan konsonan berupa kasrah,  jika huruf 
ini tidak akan memiliki pengaruh jika diikuti oleh kata tergolong dalam kata harf. 
Huruf  ini hanya dipakai untuk kata benda dan harf saja
21
. Sedangkan kata ‘ilmi  
berasal dari kata ‘alima ya’lamu  ‘ilman di dalam al-Qur’an disebut 863 kali dalam 
berbagai derifasinya ibnu Faris menyebutkan bahwa kata ini tersusun dari tiga huruf 
yakni ain lam mim, memiliki  arti yang menunjuk pada adanya tanda dan jejak pada 
sesuatu dan membedakan dengn sesuatu yang lain. Kata ilmu biasanya di artikan 
dengan tahu atau lawan dari kata jahi>l tidak tahu  al-Asfahani menyebutkan bahwa 
adalah pengetahuan tentang hakikat sesuatu.
22
   Kata big{{hoiri ilmi ditujukan kepada 
orang-orang non muslim (kaum musyriki>n) atau penganut agama lain dalam artian 
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bila sesembahan mereka dicaci-maki sesembahan ataupun simbol agama dan 
penganut agamanya.  Maka mereka akan memaki Allah dengan tanpa pengetahuan   
8. kata  ةمٔأ 
Kata  ةمٔأ berasal dari kata ( ومؤي-ٔمأ ).23 yang terdiri dari huruf h{amzah dan mim 
ganda yang memiliki arti tempat kembali, kelompok, agama, postur tubuh masa dan 
tujuan, dari kata tersebut muncul kata umm dan imam terdapat tumpuan pandangan 
masyarakat. Kata umm mengandung arti kelompok manusia yang terhimpun karena 
didorong oleh ikatan-ikatan persamaan sifat kepentingan, dan cita-cita, Agama, 
wilayah dan waktu tertentu.
24
 secara bahasa  kata ini mengandung beberapa arti 
antara lain: golongan manusia, setiap kelompok manusia yang dinisbatkan kepada 
Nabi, misalnya umat Nabi Muh{ammad Saw, umat Nabi Nuh{ as. Dan setiap generasi 
umat yang menjadi generasi yang satu. dalam al-Qur’an kata dalam berbagai 
bentuknya sebanyak 51 kali dan kata umam disebut 13 kali kedua kata tersebut 
digunakan dalam al-Qur’an dalam pengetian yang berbeda yaitu digunkan dalam arti 
binatang-binatang yang ada di bumi atau burung-burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya. (Q.S. al-An’a<m/06:38,2) makhluk Jin (Q.S. al-A’ra>f/07:38,3), agama (Q.S. 
al-Mu’minun/23:52,al-Anbiya/21:92,al-Baqarah/02:213) kata umah,umam dalam al-
Quran disbut 51 kali dalam al-Qur’an di antaranya terdapat dalam surah Makkiyah 
dan Madaniyah kata umah/umam dalam surah Makiyah dan Madaniyah memiliki 
perbedaan. Penggunaan kata umah dalam ayat  Makiyyah lebih banyak mengacu 
pada ide kesatuan dengan mengakomodir berbagai kelompok primordial masyarakat 
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ketika itu, termasuk kepada penekanan di dalam masyarakat sebeagaimana dalam 
QS. al-Mu’minu>n/23:52 dan al-Anbiya/21:92 sedangkan penggunaan umat dalam 
ayat Madaniyah banyak dihubungkan dengan Islam misalnya QS. al-Baqarah/128-
143
25
 kata umah dalam al-Qur’an mengandung arti golongan manusia yang kepada 
mereka diutus seorang Nabi atau Rasul dan yang menunjuk kepada seluruh manusia 
Misalnya QS. al-Baqarah/2:213 yang sebagian ulama mengartikan sebagai agama.
26
 
Kata umat dalam al-Qur’an yang mengandung arti khusus yang ditujukan 
kepada manusia pertama yang bermakna setiap generasi manusia mereka diutus 
seorang Nabi atau Rasul adalah umat yang satu seperti umat Nabi Nuh as, umat 
Nabi Ibrahim as, umat Nabi Musa as, umat Nabi isa as, umat Nabi Muh{ammad saw. 
QS. al-An’a>m/6:42, QS.Yunus/10:47 QS. al-Nahl/16:36, QS. al-Mu’minun/23:44. 
Kedua, bermakna suatu jamaah atau golongan manusia yang menganut agama 
tertentu misalnya umat Yahudi, umat Nasrani dan umat Islam  misalnya dalam QS. 
al-a’raf/7:159,181, QS. Hud/11:48, QS. al-Nah{l/16:36, QS. Ali Imran/3:104 dan 110 
ketiga kata umat yang berarti suatu kumpulan manusia dari berbagai lapisan sosial 
yang diikat dengan ikatan sosial sehingga mereka jadi umat yang satu misalnya 
dalam QS. al-Anbiya/21;92 dan QS. al-Mu’minun/23:52.27  
Kata umatin dalam ayat ini adalah umat yang durhaka dengan alasan bahwa 
konteks pembicaraan adalah orang-orang kafir dan perbuatan yang mereka lakukan 
mereka anggap baik sesuai dengan sifat mereka yang selalu menganggap baik apa 
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C. Asba>b al-Nuzu>l 
Terdapat sebab turunnya surah al-An’a>m ayat 108 Pada suatu ketika Abi 
Thalib menjelang ajal, orang-orang kafir Quraisy berkata: ‚pergilah kamu kepada 
Abi Thalib, perintahkan kepadanya agar melarang Muhammad berdakwah. Sebab 
kita merasa malu membunuh Muhammad setelah dia meninggal‛ 
Sehubungan dengan itu tokoh-tokoh kafir Quraisy yang terdiri dari Abu 
Sofyan, Abu Jahal, Nadhir bin Harist, Umayyah, Ubayyin, Uqbah bin Abi Mu‟ith, 
Amru bin Ash dan Aswad bin Bukhtari mengutus seorang lelaki yang bernama 
Muthalib untuk meminta izin kepada Abi Thalib, bahwa para pembesar Quraisy 
akan menghadap. Muthalib berkata kepada Abi Thalib: ‚wahai Abi Thalib para 
pembesarmu meminta izin untuk menghadap kepadamu‛. Abi Thalib mengizinkan 
mereka menghadap. Ketika mereka telah menghadap, langsung berkata: ‚wahai Abi 
Thalib, kamu adalah pembesar dan penghulu kami Muhammad telah menyakiti kami 
dan menghina sesembahan kami. Kami menghendaki kamu mengundang Muhammad 
untuk menasehati agar tidak mencaci maki Tuhan-Tuhan kita dan mengajak ke-
Tuhannya‛. 
Kemudian Rasulullah saw dipanggil dan beliau segera menghadap Abi 
Thalib. Abi Thalib berkata kepada Rasulullaah saw: ‚wahai Muhammad ini semua 
adalah kaummu dan anak turun paman-pamanmu‛. Rasulullah saw bersabda: ‚apa 
maksud kalian?‛. Mereka menjawab: Kami mengajak dan menginginkan adanya 
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perdamaian. Kami menginginkan kamu meninggalkan caci makian terhadap Tuhan 
kami dan berhenti mengajak untuk beribadah kepada Tuhanmu‛. Sabda Rasulullah 
saw: ‚Bersediakah kamu memenuhi permintaanku mengucapkan satu kalimat yang 
bisa menciptakan kedamaian dikalangan bangsa Arab dan orang-orang disekitarnya, 
sekiranya aku mengabulkan permintaanmu itu?‛. Abu Jahal berkata: ‚Demi ayahmu, 
akan aku penuhi sepuluh kali lipat apa yang kamu pinta. Kalimat apakah itu?‛. 
Jawab Rasulullah saw: ‚Bacalah Tiada Tuhan yang wajib disembah melainkan Allah 
swt‛. Mendengarkan jawaban Rasulullah saw ini mereka menolak dengan keras. 
sehingga Abi Thalib berkata: ‚wahai anak saudaraku, ucapkanlah kalimat yang lain. 
Sebab kaummu ini merasa tersentak hatinya mendengar kalimat itu‛. Jawab 
Rasulullah saw: ‚wahai pamanku tercinta, demi Allah swt aku tidak akan 
mengucapkan kalimat ynag lain selain Laa ilaaha illallah sekalipun matahari 
diletakkan ditanganku‛. Mendengar jawaban ini mereka sangat marah dan naik 
pitam seraya berkata: ‚wahai Muhammad, kamu akan menghentikan diri dari 
menghina dan mencaci maki tuhan-tuhan kami atau kami mengadakan serangan 
balik dengan mencaci maki Tuhan sesembahanmu?‛. Sehubungan dengan itu Allah 
swt menurunkan ayat ke 108 sebagai larangan bagi kaum muslimin mencaci maki 




D. Muna>sabah  
Ada keterkaitan antara surat al-An’a>m dengan surat sebelumnya yaitu surah 
al-Maidah yakni surah al-Maidah ditutup dengan penetapan hukum, sebagian besar 
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A. Mudjab Mahali, Asba>b al-Nuzu>l, Studi Pendalaman al-Quran, (Jakarta, PT.Raja 
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kandungan surah al-Maidah bantahan terhadap Ahli Kitab, penjelasan hukum 
tentang makanan yang diharamkan dan penjelasan tentang binatang-binatang 
sembelihan diterangkan secara rinci dalam surah ini, sedang surah al-An’a>m 
pembuka surahnya diawali dengan pujian kepada Allah SWT, sebagian isi surah ini 
al-An’a>m bantahan terhadap Kaum Musyrikin, penjelasan hukum tentang makanan 




Dalam ayat-ayat terdahulu, Allah swt memerintahkan kepada Rasul-Nya 
supaya menyampaikan wahyu-Nya, baik dengan perkataan atau perbuatan, dan 
berpaling dari kaum musyrikin sebagai reaksi terhadap keingkaran dan penghinaan 
mereka terhadap wahyu dengan penuh kesabaran dan lemah lembut. Allah juga 
menjelaskan, bahwa diantara tuntunan Sunah-Nya pada manusia bahwa mereka 
tidak bersatu dalam agama yang sama, karena adanyan perbedaan dalam kesiapan 
dan derajat dalam pemahaman serta berpikir.  
Kemudian menjelaskan, bahwa tugas para Rasul hanyalah sebagai penyampai 
risalah, bukan pemaksa untuk beriman, memberi petunjuk dan bukan penguasa yang 
diktator. Oleh sebab itu, janganlah mereka merasa sempit karena melihat penghinaan 
terhadap agama yang mereka serukan. Allah-lah yang memberi mereka kebebasan, 
tidak memaksa mereka untuk beriman.
31
  
Maka pada ayat ini Allah melarang, jangan sampai memaki sesembahan 
orang lain, jangan menghina agama kepercayaan orang lain, asalkan ia tidak 
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menggangu agama Islam. Perlakukanlah orang itu sebagai saudara yang masih sesat 
dan harus dituntun kejalan yang benar.
32
 
 Sehingga Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad serta pengikut-
pengikutnya agar mereka menggiatkan dakwah Islamiyah, mengajak orang-orang 
musyrik kepada agama tauhid serta menyelamatkan mereka dari kemusyrikan.
33
 
E. Tafsir Ayat  
tafsir ayat QS. al-An’am/6:108 
ا ََۢوَۡدع َ هلِلّ
 
أ ْاوُّب ُ َسَيف ِ هلِلّ
 
أ ِنوُد نِم َنوُعَۡدي َني ِ هلذ
 
أ ْاوُّب ُ َست َلََّو  َٰلَ
ِ
ا هُثُ ۡمَُهل ََعۡ ٍة همُأ ُِّكِل اهنه يَز َِلِ ََٰذَك ۡۗ مۡلِع ِۡيَۡغِب
 َنُولَمَۡعي ْاُوهَكَ اَمِب ُمُئُِّ بَنَُيف ۡمُهُعِجۡر هم م ِ ِّبَّر٦٠١  
Terjemahnya. 
Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain Allah. 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampui batas tanpa dasar 
pengetahuan. Demikianlah, kami jadikan setiap umat menganggap baik 




Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, . Kata tasubbu> terambil 
dari sabba yaitu ucapan yang mengandung penghinaan terhadap suatu atau 
penisbahan sesuatu kekurangan atau aib terhadapnya, baik hal itu demikian lebih-
lebih jika tidak benar. Semenatra ulama menggaris bawahi bahwa bukan termasuk 
dalam pengertian kata ini mempersalahkan satu pendapat atau perbuatan juga tidak 
termasuk penilaian sesat terhadap suatu agama, bila penilaian itu bersumber dari 
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 Larangan mencaci-maki atau \melehkan apa-apa yang bereka 
sembah dan juga orang yang melakukan sembah karena hal-hal yang menyangkut 
agama merupakan sesuatu yang sakral dan tidak boleh disentuh. 
Kata نيلذا dalam ayat ini merupakan isim mausul kata tunjuk yang 
menunjukan sesuatu yang  Nampak dan bisa juga diartikan kata ganti benda atau 
orang maka dari itu kata ini  diartikan sebagai berhala atau kata sesembahan agama  
bisa juga yang berhubungan dengan orang yang memeluk agama (penganut Agama) 
tertentu selain Islam.
36
 Walaupun ayat ini diturunkan kepada kaum muslimin agar 
tidak memaki sesembahan atau berhala kaum musyrikin, maka untuk saat sekarang 
ini ayat ini harus dipahami seacara umum yaitu di tujukan kepada semua agama,  
maupun kepercayaan animisme. Dalam konteks ayat ini bukan dipahami dari 
kekhususan turunya  akan tetapi dari  keumuman lafadz{nya.
37
 
Dalam ayat   ِۡيَۡغِب ا ََۢوَۡدع َ هلِلّ
 
أ ْاوُّب ُ َسَيف ِ هلِلّ
 
أ ِنوُد نِم َنوُعَۡدي َني ِ هلذ
 
أ ْاوُّب ُ َست َلََّو  ۡۗۡلِع   yang 
ditujukan kepada orang-orang yang b\eriman, janganlahn kalian memaki sesembahan 
penganut agama lain (non muslin) maupun sesembahan kaum musyrikin untuk 
mendapatkan manfaat kepada mereka atau menolak kemudaratan dari mereka 
dengan perantaraan dan syafaatnya di sisi Allah, dengan demikian barangkali mereka 
akan berbalik memaki  Allah untuk membangkitkan kemarahan kaum muslimin.
38
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Wahbah al-Zuh{aili menafsirkan ayat ini dengan larangan Allah terhadap 
Rasul-Nya dan kaum muslimin memaki sesembahan orang musyrik sekalipun dalam 
makian terkandung maslahat hanya saja akan mendapatkan mafsadah kerusakan 
yang lebih besar dari itu, yang dimaksud adalah makian terhadap kaum musyrikin 
terhadap tuhan kaum mukmin.
39
  Pada ayat ini, Allah menekankan pada makna 
bahwa sesembahan dan dewa-dewa para penyembah berhala jangan dicaci-maki atau 
dilecehkan. Sebab perbuatan itu akan membuat orang-orang non muslim yang dicaci 
atau dilehkan berbalik  memaki Allah sebagai tindakan balas dendam mereka.
40
 
Dalam kesempatan yang lain bahwa ayat ini ingin meemberikan memberikan 
bimbingan kepada kaum mulimin untuk tidak melakukan hal-hal yang menyangkut 
mencaci Tuhan-Tuhan non muslim maupun penganut agama selain Allah swt boleh 
jadi mereka berbalik memaki Allah dengan melebihi batas kewajaran.
41
   
Kata  ۡمَُهل ََعۡ ٍة همُأ ُِّكِل اهنه يَز َِلِ ََٰذَك maka demikianlah kami jadikan demikian apa 
yang mereka  sedang jalani tiap-tiap umat menganggap baik perbuatan mereka
42
 
anggapan baik terhadap pekerjaan disebutkan diatas mendorong kaum  musyrikin 
atau penganut agama lain untuk melindungi sesembahannya selain Allah, memang 
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Ulama mengartikan  ayat ini dengan kami perindah bagi tiap-tiap umat 
dengan jalan kecenderungan jiwa mereka kepada amal-amal itu, tetapi sudah 
dijelaskan mana yang baik dan mana yang buruk.
44
 Sebagaimana kami jadikan kaum 
tersebut menganggap baik dan mencintai berhala mereka dan fanatik terhadapnya 
Allah memiliki hujjah yang mendalam dalan hikmah yang sempurna dalam apa yang 
mereka kehendaki. 
Kata  ِِّبَّر َٰلَ
ِ
ا هُثُ َنُولَمَۡعي ْاُوهَكَ اَمِب مُُئُ ِّ َبنَُيف ۡمُهُعِجۡر هم م  kemudian kepada Tuhan tempat 
kembali yakni Dia membalas amal mereka jika mereka baik maka mereka akan 
diberikan kebaikan jika amal mereka buruk maka akan dibalas dengan keburukan 
juga.
45
 kemudian kepada Tuhan yang Maha Menguasai urusan merekalah kembali 
sesudah mati dan pada waktu pembalasan atas sesuatu sesuai dengan haknya, 
Dia Maha Mengetahui akan apa yang mereka perbuat.  
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WUJUD DAN DAMPAK MELECEHKAN PENGANUT AGAMA LAIN 
A. Wujud  Melecehkan  Penganut Agama Lain 
Adapun wujud dari melecehkan adalah memaki sesembahan kaum musyrikin 
dalam QS. al-An’a>m/6108  yakni: 
  ِ ذللَّ
 
ٱ ِنوُد نِم َنوُعَۡدي َني ِ ذلَّ
 
ٱ ْاوُّب ُ َست َلََو مۡلِع ِۡيَۡغِب ا ََۢوَۡدع َ ذللَّ
 
ٱ ْاوُّب ُ َسَيف  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain Allah. 




Ayat ini turun berkenaan dengan larangan Allah swt terhadap kaum muslimin 
yang senantiasa memaki sesembahan kaum musyirikin oleh karena itu Allah swt 
menurunkan Ayat ini untuk melarang memaki sesembahan kaum musyirin, karena 
boleh jadi mereka akan memaki Allah swt tanpa dasar pengetahuan. Walaupun ayat 
ini di turunkan berkenaan dengan (sebab khusus) memaki sesembahan kaum kaum 
musyrikin di mekkah akan tetapi ayat ini berlaku secara umum dengan berdasar 
kaidah umum untuk memahami asbab al-nuzu>l ‘’al-’ibratu biumu>mi al-lafzi la> 
buk}usu>si al-sababi’’  apabila ayat yang turun memiliki sebab yang umum atau sebab 
yang khusus maka yang diterapkan pada keumumannya.
 2
 Ayat ini berkaitan dengan 
kaum musyrikin Mekkah  dan kaum muslimin ayat ini bukan saja berlaku hukumnya 
bagi orang-orang Mekkah dan tidak berlaku pada yang lain akan tetapi ayat ini 
berlaku secara umum ketika mengalami peristiwa yang serupa. Maka dari itu bisa 
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dipahami bahwa larangan melecehkan bisa juga pada agama Nasrani (Kristen), 
agama Hindu, agama Buddha, agama Kong Hu Chu, \agama Yahudi dan agama Lokal 
(agama Primitif). Adapun wujud lain dari memaki penganut agama lain antara lain:    
1. Melecehkan  Dalam Bentuk  Senda Gurau dan Bermain-main. 
Dalam al-Qur’an kata laib yang memeiliki arti  bermain atau bermain-main.3 
Perkara yang tidak ada manfaatnya  Melakukan suatu perbuatan dengan tujuan 
untuk menikmati kelezatan dan bersenang-senang.
4
 Berolok-olok secara sembunyi-
sembunyi bersenda gurau tergadap Allah tidak dibenarkan.
5
 Melakukan perbuatan 
makian atau perbuatan menghina dengan cara yang halus (sembunyi) yakni dengan 
sindiran dengan cara membuat membuat gambar dan lain sebagainya,
6
Maka dari itu 
bermain-main dalam hal candaan atau mempermainkan agama tidak dibenarkan 
seperti menggunakan kalung salib dengan tujuan melecehkan dan menertawakan 
simbol agama. Maka dari itu perbuatan yang disengaja dilakukan baik berupa ucapan 
maupun perbuatan. Mereka tahu bahwa ia telah melakukan perbuatan yang sia-sia 
Maka dapatlah dikatakan pengaruhnya datang dari dalam atau dari manusia itu 
sendiri sesuatu yang dijadikan bahan gurauan adalah melecehkan atau hinaan bukan 
suatu yang ditempatkan pada tempanya mereka menjadikan agama sebagai bahan 
candaan dan gurauan.
7
 Sebagaimana dalam QS. al-An’a >m/6:32, 
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 َِئمَو  ُءِزَۡتَ ۡ َست ُۡتُنُل ۦ ِِلِوُسَرَو ۦِهِت َٰ َياَءَو ِ ذللَّ
 
أِبَٱ ُۡلق ُُۚبَعَۡلهَو ُضوَُنَ اذنُل اَمذ ه
ِ
ا ذُنموُقََيم ۡمَُۡتََلأَس َنو٥٦  
Terjemahan 
Dan kehidupan dunia ini, hanyalah permainan dan senda-gurau sedangkan 
negeri akhirat itu sungguh lebih baik bagi orang-orang bertakwa.
8
 
 Apa bila dunia ini tidak dijadikan sebagai tempat unutuk memperbaiki 
akhirat maka dunia ini sebagai bahan mainan saja maka manusia akan disibukkan 
dengan itu yakni selayaknnya sebuah permainan yang diperankan oleh  anak-anak 
yakni kekayaan status dan lain sebagainya, kedudukan mereka selayaknya panggung 
sandiwara yang diperankan oleh tiga orang yakni yakni di mana datang seorang yang 
berpakaian seperti raja, seorang berpakaian seperti budak dan seorang menteri. 
Semua pakaian itu akan ditinggalkan begitu saja sebagai bahan permianan dan 
semata.
9
ayat ini memberikan perumpaan bagi orang yang menjadikan dunia sebagai 
tujuannya dan sebagai senda gurau dan permaianan belaka dan mengindahkan ajaran 
dan seruan yang dilakukan oleh Nabi terdahulu. 
 Misalnya membuat candaan terhadap agama menampilkan simbol agama 
tertentu sebagai bahan tertawa dan menempatkan sesuatu bukan pada apa yang 
diyakini agamannya misalnya melalui iklan Meat and livestock Australia dalam 
iklan tersebut menampilkan berbagai agama sosok agama seperti Buddha, Yesus, 
Nabi Musa mereka terlihat makan bersama dalam jamuan barbekyu di halaman 
belakang rumah pada suatu momen sang Buddha bertanya,‛Haruskah kita membahas 
gajah di ruangan ini‛ lalu Ganesha yang yang digambarkan sebagai gajah dengan 
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beberapa lengan dia menjawab ‚tidak lucu 2.500 tahun yang lalu dan 
sekarang.‛jawaban itu mengandung tawa dari para ikon agama dan kepercayaan. 
Dalam iklan ini menganggap bahwa dalam iklan tersebut menghina agama Hindu 
India karena Dewa Ghanesa merupakan gajah yang cuma makan Vegetarian 
(tumbuhan) iklan tersebut menggambarkan Dewa ganesa seakan-akan keluar dari 
fitrahnya sebagai gajah pemakan vegetarian dan diganti dengan daging panggang.
10 
2. Melecehkan Dalam Bentuk Ejekan 
 Melecehkan dalam bentuk ini yaitu menyebut-nyebut aib atau kesalahan dan 
kekurangan orang lain dengan cara menimbulkan tawa, bisa juga terjadi dengan 
meniru perkataan orang yang diolok-olok apabila ia keliru dalam mengucapkan 
sesuatu atau rupanya yang buruk. Atau terkadang menceritakan tentang perbuatan 
atau perkataan dengan isyarah.
11
 Dua kemungkinan orang melakukan perkataan 
mengolok-olok atau merendahkan orang lain yang pertama yaitu dari perkataan itu  
sendiri dan yang kedua meremehkan orang lain, merasa lebih baik dari orang lain 
sebagaimana dalam QS. al-Hujurat/49:11 
 ِّم ٞٓءاَسِو َلََو ۡمُۡنۡ ِّم ا ٗۡيَۡخ ْاُوهوَُكي نَٱ ٓ ىَسَع ٍمَۡوق ن ِّم ٞمَۡوق ۡرَخَۡسي َلَ ْاُونَماَء َني ِ ذلَّ
 







ٱ َۡسئِب َِّۖب َٰ َۡقمَۡلۡ
 





 َنوُمِل َٰ ذظم
 
ٱ ُُهُ َِكٓئ َٰ َمُْوَأف١١  
Terjemahnya. 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik 
dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
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http://internasional.kompas.com/read/2017/09/08/iklan-kontroversial-ganesha-santap-
daging-picu-kemarahan-warga-hindu. Di akses pada tanggal 2 Februari 2018 
11
 Imam Ghazali, Ihya Ulum al-Dien, Jilid 3 (Beirut: dar al-Fikri), h. 206 
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kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah 
suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 




Ayat di ini menggunakan kata sakh{ara ayat ini menyebutkan kekurangan 
pihak lain dengan perkataan maupun dengan perbuatan dengan tujuan menertawakan 
ayat ini melarang berbuat demikian saling menghujat satu dengan yang lain untuk 
saling mengatakan melebihkan dan menganggap rendah golongan lain (agama), dan 
memanggil sesuatu dengan panggilan yang buruk maka akibatnya orang dipanggil 
dengan pangilan tersebut akan membalas hal yang sama.
13
 Maka dari itu perbuatan 
melakukan perbuatan mengolok-olok dan perbuatan memanggil dengan sebuatan 
yang buruk terhadap orang lain ataupun menganggap agama lain sebagai sebagai 
sesuatu yang buruk.
14
 Dalam ayat ini memiliki dua bentuk larangan yaikni perkataan 
olok-mengolok dan menganggap rendah orang lain maupun agama lain yang 
berbeda. Seperti mengejek agama lain dalam bentuk lagu misalnya mengejek tiga 
agama sekaligus yakni agama Kristen, agama Hindu dan agama Buddha  lagu yang 
dibawakan oleh Dajjal\ Band yakni semua lirik lagunya yang menghina simbol dan 
Tuhan  agama, misalnya: 
‚Apa lo tega ama Tuhan yang gak pake baju,  
Apa lo tega ama Tuhan yang cuma pak  pake kolor, 
Apa lo benar tega ama Tuhan yang nempel di salib  
udah gak pake baju Cuma peke kolor 
Apa lo tega pilih Tuhan yang palanya botak, 
                                                             
12 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan,  h. 516. 
13
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Kesrasian al-Qur’an, Vol, 13.h. 251. 
14
Allamah Kamal Fraqih Imani , Nu>r al-Qur’an: An Enlightening Commentary Into the Ligh 
of the Holy Qur’an, Terj. Sri  Dwi Hastuti dan Rudy Mulyono, Tafsir Nurul Qur’an: Tafsir Sederhana 
Menuju Cahaya al-Qur’an, Jilid. 5. h. 250. 
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Apa lo gak salah pilih Tuhan yang telingannya melar,  
Apa lo gak salah yang tampangnnya aneh,  
Udah palannya botak telingannya melar 
Apa lo gila punnya Tuhan lo anggap sapi 
Apa lo gila sapi saja lo anggap Tuhan  
Apa lo benar-benar gila punya Tuhan lo anggap sapi 
Sapi lo anggap Tuhan,  Tuhan lo anggap sapi, sapi gue anggap lo 
Apa lo stress punya Tuhan nempel di salib 
Apa lo gak stres kok palanya botak 
Apa lo gak banar-benar stress punya Tuhan kagak waras yang satu di salib 
yang satu palanya botak yang satunya lagi sapi.‛15 
  
3.  Pelecehan Dalam Bentuk Pandangan. 
Melecehkan dalam bentuk ini yaitu memberikan penafsiran terhadap suatu 
agama maupun kepercayaan agama lain yang ti\dak sesuai dengan konsep ajaran 
agama mereka  yaitu pelecehan dalam bentuk menyamakan dan menyalahkan agama 
lain dengan keonsep agamnya  sebagaimana yang dilakukan oleh Habib Riziq Shihab 
terhadap agama Nasrani yang dilakukannya pada waktu ia berceramah di Pondok 
Kelapa, ungkapannya yang dianggap sebagai menghina agama yaitu‚’selamat hari 
natal’ artinya apa? Selamat hari lahir Yesus Kristus sebagai anak Tuhan. Padahal 
lam yali>d wa lam yu>lad (Allah tidak beranak dan tidak diperanakkan). Kalau Tuhan 
beranak maka siapa bidannya?‛16 Melaui pandangannya terhadap agama Nasrani ini 
dalam vidionya yang berdurasi 21 detik Habib Riziq Shihab dianggap sebagai 
penodaan terhadap agama yakni menilai agama lain dengan konsep agamanya.   
Adapun bentuk lain dari pelecehan terhadap agama yakni melalui media 
cetak maupun media Sosial seperti Internet tulisan yakni yang dilakukan oleh 
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hhtp://Ihzawebsite.blogspot.co.id/2014/05/kemunculan-lagu-penghinaan-Tuhan. Di akses 
pada tanggal 2 Februari 2018. 
16
https://seword.com/sosbud/rieziq-menghinakan-agama-Kristen-mengolok-olok-Nabi-
isadan-sara/  diakses pada Tanggal 3 Oktober 2017. 
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Salman Rusdi pada tahun 1989, beliau warga Inggris keturuan India ini melalui 
novelnya yang berjudul The Satanic Verses yang isinya menghina Nabi Saw. 
Menyebabkan umat Islam seluruh dunia marah.
17
  
Pelecehan dalam bentuk ini yakni membuat gambar yang dihubungkan 
dengan agama tertentu seperti yang dilakukan oleh Andres Serrano seorang foto 
graver merekayasa sebuah gambar seakan ada salib yang terbenam air kencing. 
Gambar seni itu diberi judul Piss Christ. Demikian juga lukisan Cris Ofili yang 
berjudul Black Madonna  menggambar Bunda Maria berkulit hitam dikelilingi 
gambar-gambar dari film Blaxploitation.18 
B. Dampak Memaki Penganut Agama Lain (Non Muslim) 
Allah swt sudah menyampaikan melaui firma-Nya untuk tidak melakukan 
tindakan penghinaan terhadap penganut agama lain atau yang berkaitan dengan 
agamanya oleh karena itu ayat ini melarang untuk melakukaan perbuatan yang 
demikian sehingga menimbulkan mud{arat yang lebih besar, yaitu sebagaimana 
dalam  QS. al-An’am/^6:108. 
 ٖۗ مۡلِع ِۡيَۡغِب ا ََۢوَۡدع َ ذللَّ
 
ٱ ْاوُّب ُ َسَيف ِ ذللَّ
 
ٱ ِنوُد نِم َنوُعَۡدي َني ِ ذلَّ
 
ٱ ْاوُّب ُ َست َلََو١٠١ 
Terjemahnya 
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
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Hamid Fahmi Zarkasi, Misykat: Refleksi Tentang Westernisasi Liberalisasi dan Islam. h. 
196. 
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Hamid Fahmi Zarkasi, Misykat: Refleksi Tentang Westernisasi Liberalisasi dan Islam. h. 
205. 
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Maka dari itu ayat ini mengandung dua konsep yaitu wujud dan dampak, 
dampaknya yaitu mereka akan melakukan hal yang sama bahkan lebih seperti apa 
yang dilakukan oleh orang muslim ketika ketika keyakinan mereka dihina ataupun 
dimaki bukan saja itu dampak yang akan terjad bila  melakukan tindakan memaki 
atau pelecehan terhadap penganut agama lain  antara lain yaitu renggangnya suatu 
hubungan dalam kehidupan beragama dan toleransi kehidupan beragama adalah 
suatu upaya perilaku dan tindakan sesuai dengan nilai-nilai agama yang menekankan 
kerukunan hidup beragama serta menjaga toleransi dalam masyarakat. 
Pada hakikatnya muslim ataupun non muslim telah dilarang melakukan 
celaan atau hinaan terhadap suatu keyakinan, ras, suku, serta budaya jika dilihat 
bahwa Indoesia menganut paham kebhinekaan (Berbeda tapi satu). Jika dalam 
kehidupan beragama saling menghina atau mencela maka akibatnya dalam 
kehidupan tidak ada rasa perdamaian, rasa toleransi, rasa aman, serta terpecah belah 
suatu hubungan yang mengakibatkan peperangan antar agama ataupun berujung 
pada hukuman yakni seperti  kasus di Bali pada beberapa tahun yang lalu tentang 
seorang ibu rumah tangga yang mengatakan kepada  umat Hindu (Ni Ketut Suriati) 
yang menyimpan Canang yang berupa sesajian yang disimpan didepan pagar 
Rumahnya ‚dia mengatakan bahwa Tuhan tidak akan datang ke Rumah ini, karena 
Canang itu suatu yang kotor dan najis‛ maka dari itu umat Bali melaporkan kepihak 
yang berwajib dengan pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 PNPS/1965 tentang 
penodaan terhadap agama, hukuman yang diganjarkan selama 14 bulan penjara.
20
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https://m.detik.com./news/berita/2400764/hina-agama-hindu-ibu-rumah-tangga-di-bali-di-
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Di Indonesia sendiri isu tentang agama sudah terjadi pada masa pasca 
kemerdekaan peristiwa ini terjadi di Makassar pada tanggal 1 Oktober tahun 1967 
yang dikenal dengan peristiwa Makassar yakni peristiwa bermula dari seorang 
pendeta Kristen Protestan yang menghina umat Islam dia mengatakan Nabi 
Muhammad saw adalah seorang pezina, Nabi Muhamad saw orang yang bodoh dan 
tolol yang tidak bisa membaca dan menulis. Kemudian pihak mulim merasa di 
lecehkan dan dihina Nabinya setelah peristiwa penghinaan itu umat Islam membakar 
dan merusak beberapa Gereja di kota Makassar dan menyalahkan perbuatan 
penghinaan tersebut,
21
 begitulah akibat yang ditimbulkan dampak dari menghina 
agama atau kepercayaan agama lain dari isu kepercayaan seperti ini bisa merabah 
pada isu yang berkepanjangan separti konflik yang terjadi di Ambon masyarakat 
saling menunjukan sikap identitas Agamanya masing-masing dan fanatik golongan 
yang ditonjolkan sehingga berkembang menjadi isu agama. Apabila hal itu terjadi 
maka hancurlah kehidupan antar agama dalam hal mengganggu kasatuan NKRI.
22
 
Oleh karena itu dampak yang diakibatkan yang terjadi akibat dari melecehkan 
agama dan pengnutnya bisa berupa berujung pada tindak pidana hingga merabah ke 
isu konflik atas nama agama dan hilangnya rasa toleransi.   
Oleh karena itu sangat diperlukan toleransi sebagai pondasi kehidupan 
beragama. Oleh karena itu barang siapa yang melakukan suatu tindakan memaki 
atau pelecehan terhadap penganut agama lain atau simbol agama  merupakan suatu 
perbuatan yang sia-sia padahal telah dijelaskan dalam al-Qur’an surah al-Kafiru>n 
                                                             
21
Darwin Muhdina, Kerukunan Agama Dalam kearifan Lokal kota Makassar, (Cet. I; Gowa: 
Carabaca,2016), h. 12-13. 
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Kementerian Agama RI, Resolusi Konflik Di Berbagai Daerah Di Indonesia, (Cet. I; 
Jakarta: Puslitbang Kehidupan keagamaan RI, 2014), h. 30. 
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ayat ke-6 untukmu agama mu dan untukku agama ku23 yang dimana setiap umat 
beragama tetap berpegang teguh pada agama masing-masing dan tetap menjaga  
sikap toleransi dalam menjalankan hubungan masyarakat. 
C. Implikasi dari  QS. al-An-a>m/6:108   
Dalam konteks hubungan  umat beragama Islam memandang sikap saling 
menghargai satu sama lain sebagai wujud saling mencintai satu sama lain. Sebab 
tidak ada agama di dunia ini yang tidak mau dihargai dan dihormati apalagi mencaci 
dan melecehkan panganut agama lain atau simbol-simbolnya hal ini dianggap 
sebagai penghinaan terhadap Pencipta. Sebagaimana dalam Firman Allah Swt dalam 
QS. al-An-a>m/6:108. 
 ُِّكِم اذنذ يَز َِلِ ََٰذَل ٖۗ مۡلِع ِۡيَۡغِب ا ََۢوَۡدع َ ذللَّ
 
ٱ ْاوُّب ُ َسَيف ِ ذللَّ
 
ٱ ِنوُد نِم َنوُعَۡدي َني ِ ذلَّ
 
ٱ ْاوُّب ُ َست َلََو ذ َُ  ۡمُ َل ََلَ ٍَ ذمُٱ   ىَلَ
ِ
ا
 َنُولَمَۡعي ْاُوهَكَ اَمِب ُمُئُِّ بَنَُيف ۡمُ ُعِجۡر ذم م ِ ِّبَّر١٠١  
Terjemahnya. 
Dan janganlah kamu memaki sembahan yang mereka sembah selain Allah, 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa dasar 
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan, tempat kembali mereka, lalu Dia 
akan  memberitahukan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.
24
 
Ayat ini memberikan peringatan bahwa kepercayaan seseorang terhadap 
suatu agama tidak boleh dihina. Perbedaan dalam hal keyakinan dan bertuhan tidak 
dibenarkan untuk mengganggu yang lain. Dengan bahasa lain memaksa agama lain 
untuk masuk ke dalam ajaran Islam dengan cara menghina dan memaki apa yang 
mereka yakini. Hal ini bertentangan dengan ajaran Islam yang menganggap manusia 
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Lihat QS. al-Ka>firu>n/109: 6. h. 603. 
24
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h 141. 
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bebas memilih agama dan mengikuti ajannya masing-masing.
25
 Meskipun yang 
mereka yakini itu adalah simbol kejahiliaan tetap dilarang untuk dimaki apalagi 
dilecehkan.      
Ayat tersebut berkaitan dengan dakwah yakni untuk tidak menghina agama 
lain maupun penganutnya maka ketika itu terjadi dikhawatirkan akan menimbulkan 
sesuatu mud}arat yang lebih besar seperti konflik antar umat beragama sehingga 
saling hina-menghina terhadap Tuhan yang diyakininya. Bahkan menurut para ulama 
melehcehkan terhadap penganut agam lain dilarang.
26
 Akibat dari tindakan tersebut 
menyebabkan dampak sosial, saling musuh, curiga-mencurigai serta hilangnya rasa 
toleransi antar umat beragama. 
Allah swt telah menurunkan ayat ini mempunyai suatu maksud untuk setiap 
manusia yang beragama Islam ataupun non muslim tidak boleh menghina ataupun 
mencela baik itu masalah aqidah maupun masalah sosial karena agama merupakan 
aspek penting bagi setiap kehidupan manusia dimana agama adalah pengatur dalam 
diri seseorang menghidupkan moralitas mempunyai pengaruh yang sangat besar 
dalam membina manusia yang berakhlak mulia dan berbudi pakerti yang luhur.
27
 
Agama mengajarkan nilai luhur yang menyerukan pada prinsip kebaikan seperti 
keadilan, kejujuran, toleransi, dan tolong-menolong. Sehingga dengan timbulnya 
rasa menganggap bahwa agamanyalah yang paling baik dan menganggap agama 
yang lain salah hal tersebut sangat dilarang oleh agama. Dapat dipahami bahwa 
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Lihat QS. al-Baqarah/2:256, h. 42. dan QS. al-Ka>firu>n/109:6, h.603. 
26
Departemen Agama RI, Hubungan Antar Umat Beragama: Tafsir al-Qur’an Tematik, 
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2008), h. 82. 
27
Harun Nasution, Islam Ditinaju dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, h.12. 
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tindakan menghinakan atapun memaki yaitu  suatu tindakan berupa penghinaan atau 
celaan, merendahkan dan pengklaiman yang tertuju terhadap penganut agama, ajaran 
agama, maupun simbol-simbol agama yang dipandang suci. 
Toleransi yang diperlukan dalam kehidupan yaitu toleransi bersifat 
menghargai, membolehkan, membiarkan pendirian, pandangan, keyakinan maupun 
kesadaran seseorang untuk memberikan kebebasan berpendapat, berkeyakinan, serta 
kebiasaan seseorang dalam melakukan sesuatu sehingga terwujudnya dan terbina 
kerukunan umat beragama dan harmonisasi dalam pergaulan di antara penganut 
agama.
28
 Setidaknya hal tersebut tidak menyinggung prinsip atau ideologi orang 
lain.  
Dalam hal ini sikap toleransi berpengaruh terhadap kehidupan beragama. 
Menghinakan atau melecehkan agama dengan maksud apapun tidak dibenarkan 
dalam setiap ajaran agama lebih-lebih pada ajaran Islam. Tindakan tersebut sangat 
dilarang oleh Allah swt sehingga Allah swt menurunkan QS. al-An’a >m/6:108 supaya 
mengingatkan kepada umat Islam untuk tidak melecehkan keyakinan agama lain. 
Dalam tindakan menghina ataupun pelecehan agama maka secara implisit 
menimbulkan dampak yang begitu besar seperti dampak bagi masing-masing agama 
maupun dalam kehidupan bermasyarakat yaitu dapat memicu terjadinya kekacauan 
dalam kehidupan beragama, saling curiga, saling fitnah-memfitnah dan saling 
ancam, atau teror meneror sampai kerusahan massal seperti yang terjadi beberapa 
peristiwa di Indonesia mualai dari masa orde baru hingga revormasi.
29
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Aisyah, Tokoh Agama dan Toleransi Agama, (Cet, I; Gowa: Carabaca, 2017), h. 45.   
29
Aisyah, Tokoh Agama dan Toleransi Agama, (Cet, I; Gowa: Carabaca, 2017), h. 9.   
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Islam melarang untuk saling berbantah-bantahan dengan para penganut gama 
lain melainkan dengan cara yang sebaik-baiknya dengan berdialog antar umat 
berama untuk menciptakan rasa menerima agama lain untuk saling hidup 
berdampingan dalam kehidupan sosial. Indenesia merupakan Negara yang 
berasaskan Pancasila yakni Ketuhanan Yang Maha Esa yakni mengikuti konsep 
ajaran masing-masing walaupun ada orang yang tidak mengikuti konsep Pancasila 
tidak boleh juga mereka dihina dan dicaci karena melihat konsep yang berbeda dan 
tidak berlaku adil terhadap mereka dan dorongan permusuhan dan tanpa adannya 
pengetahuan yang memadai.
30
    
 Melakukan cacian dan makian terhadap agama lain merupakan tindakan 
tercela yang merupakan perbuatan yang keluar dari naungan agama Islam . Hal ini 
pada hakikatnya menghinakan atau mencela agama bertentangan dengan keimanan. 
Dimana keimanan adalah pembenaran terhadap Allah swt dan patuh serta tunduk 
kepada-Nya. Oleh karena itu jika ada seseorang yang menghina agama sama halnya 
seseorang itu menolak untuk tunduk kepada keyakinan yang dianutnya. Ketundukan 
itu merupakan komposisi dari pengagungan serta memuliakan suatu akidah. apabila 
seseorang sudah tunduk pada ajarannya maka dia tidak akan melakukan penghinaan 
tersebut. Berangkat dari dampaknya suatu perbuatan melecehkan agama lain  maka  
Isu tentang agama sudah terjadi pada masa orde baru begitu yang di 
timbulkan akibat dari isu kepercayaan seperti konflik yang terjadi di Ambon 
masyarakat saling menunjukan sikap identitas agamanya masing-masing dan 
fanatik golongan yang ditonjolkan. Sehingga berkembang menjadi isu agama 
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 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Majid: Pemikiran Islam di Kanvas 
Peradaban, (Jakarta: Democrasi Preject, 2011), h. 239. 
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Oleh karena itu sangat diperlukan toleransi sebagai pondasi kehidupan 
beragama. Oleh karena itu barang siapa yang melakukan suatu tindakan memaki 
atau pelecehan terhadap penganut agama lain atau simbol agama  merupakan suatu 
pelanggaran. padahal sudah dijelaskan dalam al-Qur’an surah al-Kafirun ayat ke-6 
untukmu agama mu dan untukku agama ku32 yang dimana setiap umat manusia 
harus melakukan sikap toleransi dalam menjalankan hubungan  kemasyarakatan. 
Implikasi pada QS. al-An-a>m/6:108 sudah jelas karena akan menimbulkan 
suatu permasalahan dalam kehidupan beragama. Allah swt telah menurunkan ayat 
ini mempunyai suatu maksud untuk setiap manusia yang beragama Islam ataupun 
non muslim tidak boleh menghina ataupun mencela berbagai macam perbedaan 
budaya, ras, suku serta agama. Agama merupakan aspek penting bagi setiap 
kehidupan manusia. Dimana agama adalah pengatur dalam diri seseorang 
menghidupkan moralitas agama mengajarkan nilai luhur yang menyerukan pada 
prinsip kebaikan seperti keadilan, kejujuran, toleransi, dan tolong-menolong. 
Sehingga dengan timbulnya pandangan menganggap bahwa agamanyalah yang 
paling baik dan menganggap agama yang lain salah, hal  tersebut sangat dilarang 
oleh agama karena memiliki klaim kebenaran masing-masing.  Dapat dipahami 
bahwa tindakan menghinakan atapun memaki adalah suatu tindakan berupa 
penghinaan atau celaan, merendahkan dan pengklaiman yang tertuju terhadap 
                                                             
31
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penganut agama, ajaran agama, maupun simbol-simbol agama yang dipandang suci. 
Toleransi yang diperlukan dalam kehidupan yaitu toleransi bersifat menghargai, 
membolehkan, maupun kesadaran seseorang untuk memberikan kebebasan 
berpendapat, berkeyakinan, serta kebiasaan seseorang dalam melakukan sesuatu 
Setidaknya hal tersebut tidak menyinggung prinsip atau ideologi orang lain.
 33
  
Dalam hal ini sikap toleransi berpengaruh terhadap kehidupan beragama. 
Menghinakan atau melecehkan agama dengan maksud apapun tidak dibenarkan 
dalam setiap ajaran agama lebih-lebih pada ajaran Islam. Tindakan tersebut sangat 
dilarang oleh Allah swt, sehingga Allah swt menurunkan QS.al-An’a>m/6:108 supaya 
mengingatkan orang mu’min untuk tidak memaki keyakinan agama lain. Dalam 
tindakan melecehhkan agama maka dapat menimbulkan dampak yang begitu besar 
seperti dampak bagi masing-masing agama maupun dalam kehidupan bermasyarakat  
diantaranya yaitu menganggap agama diluar agamanya adalah salah dan 
agamanyalah yang paling benar (salah dan sesat),
34
 maka dari itu anggapan seperti 
ini dapat memicu terjadinya kekacauan dalam kehidupan beragama, saling curiga, 
saling fitnah-memfitnah dan saling ancam, atau menunjukan identitas tertentu yang 
membawa pada ranah agama. Dalam tindakan seperti ini biasanya dilakukan hanya 
oleh orang awam yang tidak memiliki ilmu pengetahuan yakni sedikit 
pengetahuannya mengenai agama dan rendah cara berpikirnya tentang agama lain.
35
  
Oleh karena itu jika ada seseorang yang menghina agama sama halnya 
seseorang itu menolak untuk tunduk kepada keyakinan yang dianutnya. Ketundukan 
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itu merupakan komposisi dari pengangungan serta memuliakan suatu akidah apabila 
seseorang sudah tunduk pada ajarannya maka dia tidak akan melakukan penghinaan 
tersebut. Berangkat dari dampaknya suatu perbuatan menghina agama  maka dari itu  
terdapat solusi bagi penghina agama. Menghina merupakan suatu sikap dan 
perbuatan yang tak terpuji. Serta mengingat demikian besarnya bahaya yang 
tersimpan dan dampak yang ditimbulkan, maka al-Qur’an memberikan arahan 
jangan mencaci dan melehehkan agama lain ini merupakan  solusi agar sikap dan 






1.  Melecehan merupakanh tindakan perbuatan tutur kata, sikap atau tindakan 
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang, lembaga, atau 
organisasi dalam bentuk provokasi, ataupun hinaan kepada individu atau 
kelompok lain yang berbeda agama,  melalui berbagai aspek seperti suku, 
budaya, adat istiadat serta simbol agama kepercayaan kepada Tuhan. Dengan  
sengaja atau tidak sengaja untuk melukai, menghina suatu  keyakinan agama 
tertentu yang mengakibatkan penganut agama dan keyakinan lain 
tersinggung dan merasa direndahkan. Oleh sebab itu  melecehkan penganut 
agama lain  tidak dianjurkan pada setiap ajaran agama karena selain merusak 
akidah juga bisa merusak suatu tatanan dalam masyarakat dan sikap toleransi 
antar umat beragama. maka dari itu islam melarang melakukan perbuatan 
pelecehan dalam bentuk apapun terhadap agama maupun keperyaan lokal.  
2.  Wujud dari melecehkan terhadap penganut agama lain dalam al-Qur’an  
Adalah memaki adapun lain dari melecehkan yaitu mengolok-olok, bermain-
main, pandangan tertentu dan bersenda gurau maupun dalam bentuk 
perbuatan membuat karikakutur yang ditujukan terhadap keyakinan agama 
tertentu dengan tujuan menghina dan melecehkan, seperti perbuatan  
membuat foto ditujukan pada agama, menginjak kitab suci atapun mengikuti 
cara ibadah agama lain dengan maksud tertentu dan  secara terang-terangan 
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misalnya memakai simbol agama lain sedangkan dia bukan dari agama 
tersebut dengan maksud melecehkan. 
3.   Dampak dari melakukan tindakan memaki penganut agama lain yakni mereka 
akan melakukan hal yang sama seperti yang sudah dilakukan terhadap 
mereka bahkan akibat yang terjadi yakni bukan saja saling maki-memaki 
atapun cela-mencela akan tetapi lebih dari itu renggangnya hubungan antara 
pemeluk agama dan bisa menimbulkan konflik antar umat beragama seperti 
yang terjadi dibeberapa wilayah seperti melecahan agama yang berujung pada 
pemindanaan hingga kerusuhan massal atas nama agama, maka dari itu Allah 












B. Implikasi  
Dengan adanya skripsi ini bisa menajadikan bahan pelajaran bagi muslim 
ataupun muslimah  untuk tidak melakukan ucapan dan perbuatan  yang dapat 
menyinggung agama diluar Islam baik itu disengaja maupun tidak disengaja dengan 
maksud candaan maupun mengejek, karena perbuatan tersebut tidak mendapatkan 
manfaat dan menyebabkan mereka akan menjauh dari agama Islam itu sendiri. 
C. Saran 
Pembahasan tentang larangan memaki melecehkan agama lain  merupakan 
kajian yang cukup luas, maka dari itu skripsi Ini jauh dari sempurna mudah-mudahan 
pada masa berikutnya bagi mereka yang berminat melakukan penelitian tentang 
masalah ini agar dikembangkan dan dipertajam dalam pembahasanya. Akhirnya 
kesempurnaan hanyalah milik Allah swt dan kekurangan berasal dari manusia 
sebagai makhluk Allah yang lemah. Dengan demikian, peneliti menyadari berbagai 
kekurangan dan keterbatasan dalam skripsi ini, sehingga kesalahan tersebut 
membutuhkan koreksi, kritikan dari pihak pembaca sangat dibutuhkan demi 
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